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Press as a social institution, in carrying out the functions and roles really do 
not value free. although in each of its activities in the objectivity of the press 
principled, but in fact every institution of the press has a set value that is used as 
the basis in determining the news. Therefore basically every news is not value 
free. This  research is aimed to know whether or not there are significant 
differences related to presentation of the news establishment of United Indonesia 
Cabinet II in the daily newspaper Kompas and Republika the period 11-31 
October 2009. Differences in coverage, the trend can be seen from the decision 
taken as a reference source of information, the placement of pages, and an 
emphasis on a particular topic. This study belongs to a descriptive research that 
only describe the condition existing in the population, while the technique of 
analyzing data employed was  content analysis using chi square formula. 
From the result showed that in a news topic categories there were no significant 
differences in the presentation of the news Indonesia Bersatu II Cabinet 
Establishment in Kompas  and Republika Daily newspapers. From the chi square 
test shows that   X
2
 value between the two newspapers were higher than the 
critical value (8,5< 9,49). In references source of information there are significant 
differences performance, X
2
< critical value (8,41>7,82). In placement of pages, 
there are significant differences performance X
2
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Pers sebagai institusi sosial dalam menjalankan fungsi dan peranannya 
sesungguhnya tidak bebas nilai. Meskipun dalam setiap aktifitasnya pers 
berprinsip pada obyektifitas, namun pada kenyataannya setiap institusi pers 
memiliki seperangkat nilai yang digunakan sebagai dasar dalam penentuan 
beritanya. oleh karena itu pada dasarnya setiap berita tidak bebas nilai. Dimana 
dalam aspek keredaksianya pers sangat dipengaruhi oleh lingkungan dan 
organisasi lain yang turut mempengaruhi penentuan sebuah berita. Sehingga 
dalam penyajiannya surat kabar satu memiliki kecenderungan yang berbeda 
dengan surat kabar lainya. 
Perbedaan kecenderungan liputan dapat dilihat dari pengambilan sumber 
informasi yang dijadikan rujukan, penempatan halaman serta penekanan terhadap 
topik tertentu. 
Penelitian ini ingin melihat bagaimana keberadaan kebijakan redaksional 
berpengaruh terhadap kecenderungan penyajian beritanya. 
Penelitian ini memusatkan perhatian pada analisis isi tentang penyajian Berita 
Pembentukan Kabinet Indonesia Bersatu II  di  surat kabar harian kompas  dan 
Republika periode 11-31Oktober 2009. 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif yang hanya memaparkan keadaan 
yang terdapat pada populasi,sedangkan teknik yang digunakan  untuk 
menganalisis data adalah analisis isi dengan, menggunakan uji statistik  chi-
square.untuk mengetahui apakah terdapat pebedaan yang signifikan dalam 
penyajian berita pembentukan Kabinet Indonesia Bersatu II di surat kabar 
Kompas dan Republika periode 11-31 Oktobet 2009. 
Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa pada kategori  frekuensi topik berita 
nilai X
2
<  nilai kritis (8,5< 9,49), sehingga tidak terdapat perbedaan yang 
signifikan. Untuk kategori sumber berita nilai X
2 
>nilai kritis (8,41>7,82) 
sehingga terdapat perbedaan yang signifikan. Pada kategori penempatan halaman 
nilai X
2
> dari nilai kritis (4,31>3,84) sehingga pada kategori penempatan halaman 








 BAB I  
PENDAHULUAN 
 
A. LATAR BELAKANG MASALAH 
Tidak seperti media elektronik, yang beritanya berpacu dengan durasi, 
media cetak lebih berkompromi dengan halaman, sehingga pemberitaannya lebih 
“dalam” dibandingkan dengan  media massa elektronik misalnya televisi. Sampai 
saat ini media cetak masih mendapat perhatian  yang cukup besar dari khalayak. 
Seiring perkembangan jaman industri media juga mengalami perkembangan yang 
sangat signifikan, terbukti semakin ketatnya persaingan dikalangan pelaku usaha 
media. Dengan semakin ketatnya persaingan tersebut mendorong media 
berkompetisi menyajikan berita-berita yang tajam dan akurat terkait berbagai  
realitas peristiwa yang terjadi dalam masyarakat. Proses konstruksi realitas yang 
dilakukan oleh media merupakan usaha “menceritakan” (konseptualisasi)  sebuah 
peristiwa atau keadaan. Realitas tersebut tidak serta merta melahirkan berita, 
melainkan melalui proses interaksi antara penulis berita, atau wartawan, dengan 
fakta.  Hanya peristiwa-peristiwa yang mempunyai news value dan menarik 
perhatian publik akan menjadi fokus utama pemberitaan di media. Salah  satu 
dintaranya adalah peristiwa politik, Peristiwa politik menjadi perhatian besar bagi 
instisusi media. Pembentukan anggota kabinet Indonesia bersatu adalah salah satu 
yang menjadi sumber berita yang layak untuk disampaikan kepada publik. 
Tanggapan yang timbul dikalangn publik sangat dipengaruhi oleh bagaimana 
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instisusi pers mengemas sebuah  berita. Terkait dengan liputan di media massa, 
masing-masing media memiliki perbedaan. Perbedaan dalam merespon realitas 
empiris menjadi realitas media menjadi sebuah fenomena yang lazim dalam setiap 
institusi perss. Realitas yang ditampilkan mencerminkan realitas yang 
sesungguhnya sangat tergantung pada kebijakan redaksional masing-masing 
media yang bersangkutan. Adanya keterbatasan pers yang tidak mampu menjaga 
independensi atau kecenderungannya pada pemilik modal sering terjadi pada pers 
industrial. Dalam pers secara stuktural bidang redaksional tidak lepas dari pemilik 
modal. Sadar atau tidak sadar pemilik modal sering mencampuri bidang 
redaksional. Bahkan tidak jarang pemilik modallah yang mengatur redaksionalnya 
(Abrar,1995:65). 
Beberapa pekan ini salah satu berita yang banyak menarik perhatian 
khalayak adalah berita seputar pembentukan kabinet yang dilakukan oleh Presiden 
Susilo Bambang Yudhoyono, tidak hanya karena  peristiwa tersebut adalah bagian 
dari kelanjutan dari proses demokrasi  di Indonesia tetapi merupakan wujud dari 
keterbukaan dan kebebasan hak publik  utamanya warga negara Indonesia untuk 
mengakses informasi, terutama berbagai hal yang terkait peristiwa pembentukan 
kabinet. Perhatian publik menjadi tersita pada peristiwa ini sebab dengan adanya 
peristiwa Pembentukan Kabinet Indonesia Bersatu II ini akan mempengaruhi 
keberlangsungan hidup masyarakat dan bangsa Indonesia. Segala kebijakan dan 
kinerja Kabinet Indonesia Bersatu II periode 2009-2014 nantinya sangat 
berpengaruh pada kehidupan bangsa Indonesia. Untuk itulah media menganggap 
peristiwa ini adalah sesuatu yang mempunyai nilai berita dan layak untuk 
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disajikan kepada publik. Peran pers sebagai penyalur informasi sangat menonjaol 
dan utama, karena sebagian isi pers adalah informasi dalam bentuk berita yaitu 
laporan tentang suatu masalah atau kejadian menarik, penting menyangkut 
kepentingan orang banyak (Achmad, 1996:103). Namun demikian tidak setiap 
peristiwa dapat dimuat menjadi sebuah berita, tetapi harus melalui proses seleksi 
yang didalamnya melibatkan berbagai pihak dan kepentingan. Sehingga dalam 
penampilan sebuah peristiwa antara surat kabar satu dengan yang lainya bisa saja 
berbeda. Maka suatu kejadian yang sama, ketika dilaporkan sebagai berita oleh 
surat kabar, dapat berbeda kelengkapan isi, susunan, semangat, dan bentuknya. 
Perbedaan tersebut bisa disebabkan banyak hal, seperti daya tangkap dan daya 
tanggap, perbedaan tafsir dan selera tentang apa yang dipandangnya sebagai 
penting atau pokok dalam kejadian tersebut. Perbedaan juga disebabkan oleh visi 
pandangan media yang bersangkutan tentang permasalahan masyarakat. Visi itu 
dijabarkan menjadi kebijakan editorial dan kebijakan redaksional yang sekaligus 
menjadi kerangka acuan surat kabar yang bersangkutan (Oetama, 2001: 145). 
Seperti yang diberitakan oleh surat kabar Kompas dan Republika berikut ini: 
Pemanggilan Calon Dimulai Pekan Depan 
Jakarta, Kompas- Sehari setelah dilantik sebagai Presiden, Rabu (21/10) 
mendatang,  Susilo Bambang Yudhoyono akan mengummumkan mentri 
kabinetnya. Mulai pekan depan,Yudhoyono akan memanggil satu per satu 
calon mentri yang akan mengisi kabinetnya 
Penunjukan calon menteri tidak hanya didasarkan integritas dan 
profesionalitas mereka, tetapi juga partai politik beserta pertimbangan jender 
lainya. 
Demikian dikatakan oleh Juru Bicara Kepresidenan Andi Malarangeng 




Para Pejabat Datangi Cikeas 
 
Bogor- Sejak Jumat (9/10), Presiden Susilo Bambang Yudhoyono 
berkantor di kediamannya di Cikeas Bogor, Jawa Barat. Di rumah pribadi 
itu,Yudhoyono menerima tamu sejak Jumat siang. 
Sabtu (10/10) siang, tamu-tamu juga berdatangan ke Cikeas lagi 
berkaitan dengan rencana Yudhoyono menyusun Kabinet Periode 2009-
2014. Wakil Presiden Terpilih Boediono memang hamir tiap hari ke 
Cikeas. Demikian juga dengan Sabtu ini. Boediono tiba di Cikeas pada 
pukul 11.17 WIB dan langsung masuk kekediaman Yudhoyono 
(Republika, 11 Oktober 2009). 
 Media massa sebagai mana kita ketahui  akan mengangkat sebuah 
peristiwa yang mempunyai nilai berita. Proses pembentukan Kabinet Indonesia 
Bersatu II adalah peristiwa yang banyak mendapatkan perhatian publik. Peristiwa 
Pembentukan Kabinet Indonesia bersatu II menjadi semakin menarik perhatian 
publik ketika terjadi kontrofersi seputar pengangkatan Endang Rahayu 
Sedyaningsih menjadi Menteri Kesehatan ( Menkes), mengingat dari awal yang di 
prediksi mengisi posisi tersebut adalah Nila Djuwita Moelok. Sehingga media 
mengangkat isu ini sebagai beritanya, seperti yang diberitakan oleh harian 
Kompas berikut ini 
Endang: Saya Bukan Titipan Asing 
Jakarta, Republika-Kontrofersi penunjukan Endang Rahayu 
Sedyaningsih sebagai Menteri Kesehatan (MENKES) terus bergulir. 
Selain pengangkatannya dianggap tidak transparan, Endang juga dinilai 
titipan Amerika Serikat (AS).  
Usai dilantik di Istana Negara, Kamis (22/10), Endang membantah 
masuknya dia di Kabinet Indonesia Bersatu  (KIB) II karena pesanan asing 
khususnya AS. Dia juga pernah menjual virus  H5N1 (flu burung) ke AS 
ataupun memberikannya secara suka rela. Saya seorang peneliti,” katanya 
menjawab pertanyaan wartawan (Republika, 23 Oktober 2009). 
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Dari berita tersebut bisa kita lihat bahwa media massa mengangkat berita-
berita yang menarik perhatian publik yang  dalam kasus ini adalah kontrofersi 
pengangkatan Endang Rahayu Sedyaningsih merupakan peristiwa yang 
mempunyai nilai berita sehingga media mengangkat peristiwa tersebut sebagai 
berita. Mengingat bahwa dalam pengangkatan Endang Rahayu Sedyaningsih    
menjadi menteri menuai berbagai perdebatan dari banyak pihak. Justru dengan 
adanya masalah ini media massa memberikan fokus perhatian lebih dengan kata 
lain  “Bad news is good news” untuk media. Karena hal tersebut adalah salah satu 
yang mampu menarik perhatian pembaca. Apa yang menarik perhatian pembaca 
haruslah terdapat dalam sebuah berita, karena tujuan berita pembuatan berita 
dalam suatu harian adalah agar dia dibaca ( Assegaf, 1982:25). 
Harian Kompas dan Republika merupakan contoh media cetak yang 
menaruh perhatian dalam fokus berita pembentukan kabinet ini terbukti  dari 
penerbitan  berita terkait pembentukan kabinet mendapat porsi yang cukup besar. 
Namun meskipun kedua surat kabar tersebut sama-sama menyajikan berita seputar 
pembentukan kabinet namun dalam isi maupun bentuk penyajian berita tentulah 
memiliki perbedaan, selain itu bagaimana kedua surat kabar ini memandang 
tingkat news value juga berbeda. Suatu berita bisa saja  ditempatkan pada halaman 
depan oleh harian Kompas namun ditempatkan pada halaman dalam oleh harian 
Republika atau begitu pula sebaliknya. Perbedaan tersebut dikarenakan oleh 
beberapa faktor  diantaranya perbedaan latar belakang visi maupun misi surat 
kabar tersebut. Kompas dan Republika adalah surat kabar harian nasional yang 
pada awal kemunculanya merupakan peletak dasar nilai baru dalam kancah Pers 
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Indonesia. Kompas pada awal terbitnya, 28 Juni 1965 muncul dengan gaya yang 
kalem, meskipun saat itu di Indonesia didominasi oleh Koran-koran bersuara 
garang. Kompas dengan Motto ”Amanat Hati Nurani Rakyat” dinilai secara 
konsisten berupaya menyadarkan hati nurani para pembaca tentang perlunya 
bangsa ini menghapuskan nilai primordialisme dalam hubungan antar manusia 
dan hubungan antar kelompok, menanamkan etika dan moral demokrasi serta 
keadilan dalam kehidupan bernegara dan berbangsa. Saat ini Kompas terkenal 
sebagai koran berskala nasional yang tersebar di Indonesia dengan oplah lebih 
dari 550.000 per hari ( www.sda-indo.com). 
Sementara harian  umum Republika merupakan koran  nasional yang 
dilahirkan oleh kalangan komunitas muslim bagi publik Indonesia. Penerbitan 
tersebut merupakan puncak dari perjuangan kalangan umat, khususya para 
wartawan profesional muda yang telah menempuh berbagai langkah. Republika 
yang terbit pada 4 Januari 1993 mampu menjadi berkah bagi umat. Sebelum 
massa itu aspirasi umat tidak mendapat tempat dalam wacana nasional. Kehadiran 
media ini bukan hanya memberi saluran bagi aspirasi umat tetapi menambahkan 
pluralisme informasi di masyarakat. Tiras Republika sampai saat ini mencapai 
202.000 eksemplar (www.republika.co.id).  
Republika adalah harian moderat yang didirikan Menteri Riset dan 
Teknologi pada Massa Orde Baru B.J. Habibie Sementara itu Kompas  disebut 
sebagai harian Cina-Jawa-Katholik yang independen. Hal tersebut menjadikan 
Kompas dan Republika punya karakter tersendiri dalam pemberitaan dengan visi, 
misi dan kebijaksanaan redaksional masing-masing surat kabar.  
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Surat kabar harian Kompas  dan Republika sama-sama menyajikan berita 
terkait pebentukan Kabinet Indonesia Bersatu II, perbedaan antara keduanya baru 
akan terlihat bila dicermati lebih lanjut. Untuk itu kemudian peneliti hendak 
melihat bagaimana  penyajian berita pembentukan Kabinet Indonesia Bersatu II 
periode 2009-2014 ditampilkan dalam masing-masing surat kabar untuk kemudian 
hendak mengetahui ada tidaknya perbedaan kecenderungan dalam penyajian 
berita Pembentukan Kabinet Indonesia Bersatu II tersebut dengan menggunakan 
metode analisis isi. Untuk itu peneliti memberikan kategorisasi isi penelitian 
menjadi 4 kategori yakni frekuensi berita, ragam isi penyajian atau topik berita, 
sumber penyajian  berita dan penempatan halaman. 
Dipilihnya periode penelitian selama bulan Oktober 2009 karena isu terkait 
pembentukan kabinet mulai muncul ke publik pada awal bulan oktober sampai 
menjelang pelantikan kabinet. Ketertarikan publik terhadap masalah ini menjadi 
semakin tinggi sehingga pemberitaan terkait pembentukan kabinet ini mempunyai 
nilai berita untuk diangkat kedalam surat kabar, utamanya oleh harian Kompas 
dan Republika. Pada akhir bulan Oktober isu ini tidak hangat lagi dibicarakan 
terbukti dari mulai menurunya kuantitas pemberitaan. Untuk itu pengambilan 
waktu penelitian hanya pada periode tersebut. 
B. Perumusan Masalah 
Adapun Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
Apakah terdapat  perbedaan kecenderungan penyajian berita Pembentukan 
Kabinet Indonesia Bersatu II di surat kabar harian Kompas dan Republika 
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periode 11-31 Oktober 2009 berdasarkan kategori frekuensi berita, ragam isi 
atau topik berita, sumber berita dan penempatan halaman berita? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
Untuk mengetahui perbedaan kecenderungan penyajian berita Pembentukan 
Kabinet Indonesia Bersatu II di surat kabar harian Kompas dan Republika periode 
11-31 Oktober 2009 berdasarkan kategori frekuensi berita, ragam isi atau topik 
berita, sumber berita dan penempatan halaman. 
D. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat praktis 
Hasil penelitian ini diharapkan bisa menjadi sumbangan khususnya 
bagi kalangan jurnalis terutama dalam menyikapi segala permasalahan 
dalam perkembangan jurnalisme saat ini. 
2. Manfaat teoritis 
Studi ini diharapkan dapat memberikan sumbangan terhadap 
perkembangan dan pendalaman studi komunikasi pada umumnya dan 
dan studi analisis isi media pada umumnya. 





1. Media dan Realitas Sosial 
Media massa baik cetak maupun elektronik sebagai penyampai pesan-pesan 
komunikasi biasa disebut dengan pers.  Pers dalam arti sempit yaitu menyangkut 
kegiatan komunikasi yang hanya dilakukan dengan perantaraan barang cetakan. 
Sedangkan pers dalam arti kata luas adalah yang menyangkut kegiatan 
komunikasi yang hanya dilakukan dengan media cetak maupun media elektronik 
seperti radio, televisi, maupun internet (Kusumaningrat, 2006:17).  
Semua peristiwa dan permasalahan dapat menjadi berita setelah berita 
tersebut diangkat, diolah dan disajikan sebagai berita dalam media. Dalam 
mengungkapkan fakta-fakta media terikat oleh kewajiban untuk memaparkan 
berita secara lengkap. Proses konstruksi realitas yang dilakukan oleh media massa 
merupakan usaha “menceritakan” (konseptualisasi) sebuah peristiwa atau 
keadaan. Realitas tersebut tidak serta merta melahirkan berita, melainkan melalui 
proses interaksi antara penulis berita atau wartawan dengan fakta. Realitas 
merupakan konstruksi sosial yang diciptakan oleh individu (Burhan Bungin, 
2008:81). Sedangkan berita dalam arti teknis jurnalistik adalah: “laporan tentang 
fakta atau ide yang termasa, yang dipilih oleh staf redaksi suatu harian untuk 
disiarkan, yang dapat menarik perhatian pembaca, entah karena ia luar biasa, 
entah karena pentingnya, atau akibatnya, entah pula karena ia mencakup segi-segi 
human interest seperti humor, emosi, dan ketegangan (Assegaf, 1982:24). 
Realitas yang ditampilkan media massa sebagai rekonstruksi dari realitas 
empiris tidak lepas dari tarik menarik antar kepentingan yang ada dalam 
masyarakat, masing-masing media akan merespon realitas politik dengan cara 
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berbeda. Namun meskipun banyak perbedaan yang mewarnai penyajian berita 
pada masing-masing namun dalam pembuatan sebuah berita seorang wartawan 
haruslah menjunjung tinggi apa yang disebut dengan prinsip dasar jurnalisme.  
Sebagai mana diungkapkan oleh Bill Kovack & Rosentiel berikut: ( dalam Luwi 
Ishwara, 2008:9). 
1. Kewajiban pertama jurnalisme adalah pada kebenaran 
Jurnalisme bukan mengejar makna dalam pengertian yang absolut 
atau filosifis, tetapi bisa dan harus mengejar kebenaran dalam 
pengertian praktis. Kebenaran juralistik – Journalistic Truth ini 
adalah suatu proses  yang dimulai dengan disiplin profesional 
dalam pengumpulan dan verifikasi fakta. 
2. Loyalitas pertama jurnalisme adalah kepada warga masyarakat 
Bila wartawan harus menyediakan berita tanpa rasa takut atau 
memihak – without fear or favor, maka mereka harus memelihara 
kesetiaan kepada warga masyarakat dan kepentingan publik yang 
lebih luas di atas yang lainya. Prioritas komitmen kepada warga 
masyarakat ini adalah basis kepercayaan sebuah organisasi berita. 
Media harus dapat mengatakan dan menjamin kepada audiencenya 
bahwa liputan itu tidak diarahkan demi kawan dan pemasang iklan. 
. 
3. Inti dari jurnalisme adalah disiplin untuk melakukan verifikasi. 
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Wartawan mengandalkan diri pada disiplin professional untuk 
memverifikasi informasi. Ketika konsep obyektifitas semula 
disusun, tidak berarti bahwa wartawan itu terbebas dari prasangka-
bias. Yang obyektif adalah metodenya bukan wartawannya. 
Mencari berbagai saksi, menyingkap sebanyak mungkin sumber, 
atau bertanya berbagai pihak untuk komentar semua 
mengisyaratkan adanya standar professional. Disiplin verifikasi 
inilah yang membedakan jurnalisme dengan bentuk-bentuk 
komunikasi yang lain, seperti propaganda, fiksi atau hiburan . 
. 
4. Para wartawan harus memiliki kebebasan dari sumber yang mereka 
liput 
Kebebasan adalah syarat dasar dari jurnalisme. Ia menjadi sebuah 
landasan dari kepercayaan. Kebabasan jiwa dan pikiran, bukan 
hanya netralitas adalah prinsip yang harus dijaga oleh wartawan. 
Walaupun editorialis dan komentator tidak netral, namun sumber 
dari krediblitas mereka adalah tetap, yaitu akurasi,  kejujuran 
intelektual dan kemampuan untuk menyampaikan informasi, bukan 
kesetiaan pada kelompok atau hasil tertentu . 




Prinsip ini menekankan pentingnya peran penjaga atau watchdog. 
Sebagai wartawan ,kita wajib melindungi kebebasan peran ini 
dengan tidak merendahkannya, misalnya dengan menggunakan 
secara sembarangan atau mengeksploitasi untuk keuntungan 
komersial. 
. 
6. Jurnalisme harus menyediaakan forum untuk kritik dan kometar 
publik. 
Diskusi publik ini bisa melayani masyarakat dengan baik jika 
mereka mendapatkan informasi berdasarkan fakta, dan bukan atas 
dasar prasangka atau dugaan-dugaan. Selain itu, berbagi pandangan 
dan kepentingan dan masyarakat harus terwakili dengan baik. 
Akurasi dan kebenaran mengharuskan bahwa sebagai penyusun 
diskusi publik, kita tidak boleh mengabaikan titik-titik persamaan 
dasar dimana penanggulangan masalah dimungkinkan  
7. Jurnalisme harus berusaha membuat yang peting menjadi menarik 
dan relevan. 
Jurnalisme adalah berita dengan suatu tujuan-Story telling with a 
purpose- karena itu,jurnalisme harus berbuat lebih dari sekedar 
mengumpulkan audiences atau membuat daftar penting. Demi 
mempertahankan hidupnya sendiri, jurnalisme harus mengimbangi 
antara apa yang menurut pengetahuan pembaca mereka inginkan, 
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dengan apa yang mereka tidak bisa harapkan tetapi sesungguhnya 
mereka butuhkan . Pendekya, jurnalisme harus berusaha membuat 
yang penting menjadi menarik dan relevan. Kualitasnya diukur dari 
sejauhmana suatu karya melibatkan audiences dan 
mencerahkannya. 
8. Wartawan harus  menjaga agar berita itu proporsional dan 
komprehensif  
Prinsip disini adalah “jurnalisme adalah suatu bentuk dari 
kartografi”. Ia menciptakan sebuah peta bagi warga masyarakat 
guna menentukan arah kehidupan. Menjaga berita agar tetap 
proporsional dan tidak menghilangkan hal-hal yang penting adalah 
juga dasar dari kebenaran. Menggelembungkan peristiwa demi 
sensasi, mengabaikan sisi-sisi yang lain, Stereotip atau bersikap 
negative secara tidak imbang akan membuat peta menjadi kurang 
dapat diandalkan . 
. 
9. Wartawan itu memiliki kewajiban utama terhadap suara hatinya 
Setiap wartawan harus memiliki rasa etik dan tanggung jawab- 
sebuah kompas moral ( moral compass). Kita harus mau, bila rasa 
keadilan dan akurasi mewajibkan ,untuk menyuarakan perbedaan 




Media tidak mungkin menyajikan seluruh realitas sosial dalam medium 
yang terbatas. Oleh karenanya ada proses seleksi ketika para gatekeeper memilih 
berita mana saja yang akan dimuat. Salah satu pertimbangan dalam proses seleksi 
suatu peristiwa dimuat adalah nilai berita (news value). Secara umum kejadian 
yang dianggap punya nilai berita (news value) adalah yang mengandung satu atau 
beberapa unsur yang disebut dibawah ini: (Mursito, 1999:9) 
- Significance (penting) 
Yakni kejadian yang berkemungkinan mempengaruhi kehidupan 
orang banyak atau kejadian yang punya akibat terhadap kehidupan 
pembaca. 
- Magnitude (besaran) 
Yakni kejadian yang menyangkut angka-angka yang berarti bagi 
kehidupan orang banyak,tau kejadian yang berakibat yang bisa 
dijumlahkan dalam angka yang menarik buat pembaca. 
- Timeliness (waktu) 
Yaitu kejadian yang menyangkut kejadian yang baru terjadi, atau 
baru dikemukakan. 
- Proximity  (kedekatan) 
Yaitu kejadian yang dekat dengan pembaca, kedekatan ini bisa 
bersifat geografis  emosional. 
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- Prominance (tenar) 
  Yakni hal-hal yang terkenal atau sangat dikenal pembaca. 
- Human Interest (manusiawi) 
Yakni kejadian yang memberi sentuhan perasaan bagi pembaca,   
kejadian yang menyangkut bagi orang biasa dalam situasi luar biasa, 
atau orang besar dalam situasi biasa. 
Selain memperhatikan nilai-nilai di atas sebuah surat kabar akan 
memperhatikan unsur-unsur layak berita diantaranya adalah pertama-tama berita 
harus akurat, selain cermat dan tepat, berita harus lengkap ( complete), adil (fair) 
dan berimbang ( balance). Kemudian beritapun harus tidak mencampurkan fakta 
dan opini. Dalam bahasa akademis disebut obyektif. Dan yang merupakan syarat 
praktis tentang penulisan berita tentu saja berita itu harus ringkas  (jelas) dan 
hangat (Kusumaningrat, 2006:97). 
Dalam setiap pemberitaan media massa harus menjunjung tinggi apa yang 
disebut dengan obyektifitas. Selain harus memiliki ketepatan (akurasi) dan 
kecepatan dalam bekerja, seorang wartawan dituntut untuk bersikap obyektif 
dalam menulis. Dengan sikap obyektifnya berita yang ia buatpun akan obyektif, 
artinya berita yang dibuat itu selaras dengan kenyataan dan tidak berat sebelah 
dan bebas prasangka. Sebagai salah satu prinsip penilaian, obyektifitas memang 
hanya mempunyai cakupan yang lebih kecil dibanding dengan prinsip lain yang 
telah disinggung. Tetapi  prinsip obyektifitas memiliki fungsi yang tidak dapat 
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dianggap remeh, terutama  dalam kaitanya dengan kualitas informasi (Mc Quail, 
1996:129). 
Maka dari itu prinsip obyektifitas sangatlah di junjung tinggi  terutama oleh 
wartawan dalam menyajikan beritanya. Obyektifitas mempunyai korelasi dengan 
independensi: prinsip tersebut sangat dihargai bilamana kondisi keanekaragaman 
mengalami kemunduran, yaitu kondisi yang diwarnai semakin menurunnya 
jumlah sumber dan semakin meningkatnya uniformitas ( dengan kata lain situasi 
monopolitis semakin tampa). Dengan demikian, obyektifitas diperlukan untuk 
mempertahankan kredibilitas (Mc Quail, 1996:129). 
 Luwi Ishwara mengungkapakan bahwa, setelah sebuah fakta menjalani 
proses rekonstruksi maka jadilah apa yang disebut dengan berita menyebutkan ada 
dua jenis berita: (Ishwara, 2008:52). 
a. Berita yang terpusat pada peristiwa (event Centered news) yang khas 
menyajikan peristiwa hangat yang baru terjadi, dan umumnya tidak 
diinterpretasikan, dengan situasi dan peristiwa yang lain. Di sini, 
gagasan utamanya adalah bahwa sebuah topik belum layak menjadi 
sebuah berita sampai “terjadi” sesuatu. 
b. Berita yang berdasarkan pada proses ( process-centered news ) yang 
disajikan dengan interpretasi tentang kondisi dan situasi dalam 
masyarakat yang dihubungkan dalam konteks yang luas dan melampaui 
batas waktu. Berita semacam ini muncul di halaman opini berupa 
editorial, artikel dan surat pembaca, sedangkan di halaman lain berupa 
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komentar, laporan khusus atau tulisan lainya seperti banyak dimuat di 
koran Minggu . 
Dalam penyusunan sebuah berita watawan dituntut menjunjung tinggi apa 
yang disebut dengan profesionalisme, seperti yang dikatakan oleh Resee (2001) 
dalam International Journal Of Communication: 
Professionalization has been a key issue for the news media in transitional 
societies, especially in the globalization era However, instead of a 
universal model being adopted,professionalization continueus tobe a 
constested terrain,one which needs to not only be understood within the 
local context,but also tobe continuously renegotiated in response to the 
social shift as it is affected by different power structures in various level. 
Profesionalisme menjadi isu utama dalam masyarakat peralihan, terutama 
di era globalisai,meskipun model secara umum telah diadopsi namun 
profesionalisasi terus menjadi gugatan, dan salah satu yang tidak hanya 
perlu  dimengerti dalam konteks lokal tetapi juga harus terus 
dinegosiasikan dalam menghadapi perubahan sosial karena Dipengaruhi 
oleh struktur kekuasaan yang berbeda pada tiap levelnya. 
Dalam praktek penyusunan sebuah berita tidak akan pernah lepas dari 
unsur-unsur lain yang melatarbelakangi proses pembuatan berita tersebut. 
Menurut Reese dan Schoemaker dalam  P.Swantono menyampaikan proses 
penentuan sebuah berita (dan juga opini) yang dimunculkan di media massa 
terjadi melalui beberapa starata dan pengaruh: ( P.Swantono, 2001:204). 
1. Individual level: pada level ini para juranalis yang berperan besar 
dalam penentuan agenda berita. Berita mana yang disiarkan dan 
berita mana yang tidak disiarkan atau diedit, para jurnalis 
dipengaruhi oleh latar belakang pendidikan, pengalaman, penalaran, 
dan pada batas tertentu berdasarkan pada persepsi subyektifnya. 
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2. Media Routine level: para jurnalis dan editor dalam mengkonstruksi 
berita tunuk pada media rutin.Yang dimaksud dengan media rutin 
adalah praktek-praktek media dimana keputusan dan persepsi 
mengenai event yang dibawa jurnalis ke ruang pemberitaan 
dipengaruhi oleh cara professional media diperusahaan di mana 
mereka bekerja mengkoordinasi sistem mereka. 
3. Organizational level: Organizasional level juga ikut terlibat dalam 
rekonstruksi berita atau peristiwa. Pada level ini organisasi sebagai 
perangkat sruktur industri media ikut menentukan proses 
rekonstruksi event atau peristiwa yang terjadi. 
4. External media level: proses rekonstruksi berita juga ditentukan 
oleh eksternal media. Menurut Reese dan Schomaker terdapat 5 
faktor di luar organisasi media yang bisa mempengaruhi isi media 
yaitu, a. sumber berita, b. iklan dan pelanggan, c. kontrol 
pemerintah, d. pasar, e. teknologi. 
5. Ideological level: umumnya berkaitan dengan struktur 
kekuasaan dalam arti sejauh mana kekuasaan melalui berbagai 
aturanyang ditetapkan mampu member pengaruh atas pengambilan 
keputusan rekonstruksi berita atau peristiwa dalam ruang 
pemberitaan  
Sementara aturan keredaksian dan kewartawanan bergantung pada visi, misi 
dan sifat media yang bersangkutan. Kebijaksanaan redaksional menurut Jacob 
19 
 
Oetama ditentukan oleh visi dasar, pandangan surat kabar yang bersangkutan. Visi 
dasar itu menguraikan sejumlah nilai. Sejumlah nilai pokok itu menjadi acuan 
dalam menentukan kebijakan redaksional (Oetama, 2001:22). 
Kebijakan redaksional menjadi pedoman dan ukuran dalam menentukan 
kejadian macam apa yang oleh surat kabar itu dipilih untuk menjadi berita. Jadi 
setiap surat kabar akan memiliki aturan tersendiri untuk memilih, mencernakan, 
dan membawakan setiap berita pada khalayak. Setiap surat kabar akan memiliki 
style, gaya dan teknik penulisan jurnalistik yang berdea satu sama lain. Perbedaan 
ini yang merupakan cerminan pribadi khas sebuah surat kabar (Oetama, 
2001:146). Menurut Aceng Abdullah sikap yang berkaitan dengan kebijakan 
redaksi meliputi sikap “politik media” dan aturan keredaksian wartawan. “ 
Politik” dalam dalam pengertian di sini adalah politik dalam tanda petik yang bisa 
berarti politik dalam arti sesungguhnya. Artinya, setiap media massa memiliki 
sikap yang berbeda dalam melihat satu persoalan, sehingga antara  media satu 
dengan media lain pasti memiliki sikap yang berbeda. Begitupun dalam 
pengertian yang sesungguhnya, karena adakalanya setiap media media memiliki 
kepentingna untuk golongan tertentu ( Abdullah, 2001:20).  
Lebih lanjut Aceng menyebutkan bahwa sikap “politik” media inipun bukan 
hanya kepada parpol, tetapi juga terhadap berbagai kepentingan lain yang 
berhubungan dengan kepemilikan media, sejarah media, alasan ekonomis, misi 
media, serta kepentingan lainya (Abdullah, 2001:45). 
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Pers sebagai institusi sosial yang otonom tidak dapat di pisahkan dari 
masyarakat. Seperti yang dikatakan Wonohito “Pers dalam masyarakat merupakan 
dua hal yang tidak dapat dipisah-pisahkan. Pers lahir untuk memenuhi hajad hidup 
masyarakat (untuk memperoleh informasi secara terus menerus mengenai 
peristiwa-peristiwa besar atau kecil yang terjadi), oleh karena itu pers mempunyai 
kedudukan sebagai lembaga kemasyarakatan yang tidak mempunyai kehidupan 
mandiri melainkan mempengaruhi lembaga kemasyarakatan lainya. Pers hidup 
dalam satu keterikatan unit organis yaitu masyarakat tempat pers beroperasi, cara 
kerja, muatan atau siaranya tujuan serta cara-cara melakukan kontrol sosial 
pendek kata segala siaran serta aktifitasnya tergantung pada falsafah yang dianut 
masyarakatnya (Ahmadi, 1977:25). 
Betapapun idealnya sebuah penerbitan pers, tidak dapat hidup tanpa 
ditentukan oleh “hukum pasar”. Artinya peranan masyarakat pembeli produk dan 
juga media periklanan sangat menentukan hidup atau matinya sebuah penerbitan 
pers. Mau tidak mau kompromi terbesar dari idealisme pers sekarang adalah 
berhadapan dengan realitas pasar. Realitas dimana, angka data lebih berbicara 
daripada idealisme jurnalisme yang hanya mulia ketika berada diangan-angan.  
Dalam penelitian ini menggunakan methode analisis isi atau content 
analysis. Menurut Berelson, yang kemudian diikuti oleh Kerlinger, analisis isi 
didefinisikan sebagai suatu metode untuk mempelajari dan menganalisis 
komunikasi secara sistematik, obyektif, dan kuantitatif terhadap pesan yang 
tampak. Definisi lainnya, analisis isi adalah suatu teknik penelitian untuk 
membuat inferensi-inferensi dengan mengidentifikasi secara sistematik dan 
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obyektif karakteristik-karakteristik khusus dalam sebuah teks (Krippendorff, 
1993: 19).  
Untuk menganalisis seluruh berita Pembentukan Kabinet Indonesia Bersatu  II di 
surat kabar Kompas dan Republika periode 11-31 Oktober 2009 dalam penelitian 
ini dibagi menjadi 4 kategori variabel yaitu, frekuensi berita,  ragam isi penyajian 
berita, sumber penyajian berita dan penempatan halaman. Untuk menganalisis dan 
mengelompokkan data peneliti melakukan proses pengkodingan yang di bantu 
oleh seorang pengkoder yang bertindak sebagai pengkoding I. Dalam 
pengkodingan penelitian ini membagi variabel dalam 4 kategori yaitu, frekuensi, 
ragam isi penyajian/tema, sumber penyajian, dan penempatan halaman. Dan 
dalam penelitian ini peneliti melihat pada isi pesan  media.  
The unit of analysis was the paragraph of news storie; The paragraph was 
chosen, as it is one of the major units of analysis in content analysis. Berg 
(2004) argues that, when analyzing text, the analisis unit of analysis might 
be words, themes, characters, and paragraphs.  
Unit analisis adalah paragraf berita. Paragraf dipilih dan hal ini adalah unit 
utama dalam analisis isi. Berg (2004) mengatakan bahwa ketika 
menganalisis teks  unit analisisnya bisa jadi kata, tema, karakter dan 
paragraf. (Werder & Golan, 2009: 44)  
 
F. Definisi Konsepsional 
Definisi konsepsional merupakan rumusan umum dari variabel yang akan 
di teliti agar antara peneliti dan pembaca terjadi persepsi yang tidak salah tafsir 
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(Syamsudin, 1992:48). Untuk membatasi permasalahan dalam penelitian ini, perlu 
diberikan daftar sebagai berikut: 
1. Surat Kabar 
Surat kabar adalah lembaran-lembaran yang berisi kabar, di cetak dan 
diterbitkan secara rutin, tertentu, dan periodik. 
2. Berita 
Berita adalah laporan tentang fakta atau ide yang termasa yang dipilih oleh 
staf redaksi suatu harian untuk disiarkan yang dapat menarik perhatian 
pembaca, entah karena ia luar biasa, entah karena pentingnya atau 
akibatnya, entah pula kerena ia mencakup segi-segi human interest seperti 
humor, emosi, dan ketegangan. 
G. DEFINISI OPERASIONAL 
Definisi operasional adalah unsur penelitian yang memberitahukan cara 
mengukur variabel. Dengan kata lain adalah semacam petunjuk pelaksanaan 
bagaimana caranya mengukur variabel. Perincian kategori dan variabel  dalam 
penelitian ini  adalah sebagai berikut: 
A. Frekuensi adalah kekerapan atau keseringan berita muncul tentang suatu 
masalah dan dalam periode tertentu. Berita dalam penelitian ini adalah 
semua pemberitaan seputar pembentukan Kabinet Indonesia Bersatu II di 
surat kabar harian Kompas  dan Republika periode 11-31 Oktober 2009. 
B. Ragam isi penyajian/ topik berita dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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a. Berita terkait penyeleksian menteri mencakup pemanggilan calon 
menteri, syarat seleksi. 
b. Berita terkait pengangkatan menteri termasuk dalam kategori ini 
adalah penunjukan menteri, penempatan, formasi menteri, 
kontrofersi pengangkatan. 
c. Berita seputar program kerja kabinet, mencakup di dalamnya target  
program kerja dan sasaran kerja kabinet. 
d. Berita seputar fasilitas yang diterima menteri, mencakup didalamya 
gaji menteri. 
C. Sumber Penyajian Berita 
Sumber berita adalah sesuatu yang melahirkan berita. Sesuatu itu bisa 
manusia, tempat dan bisa pula alam dan peristiwa (Pareno, 2003:31). Adalah 
pihak atau orang yang dijadikan nama sumber dalam sebuah berita, terbagi dalam 
3 sub kategori: 
a.Birokrat adalah  pegawai pemerintah yang memulai karir dari birokrasi tingkat 
rendah, yang mendasarkan otoritas kekuasaannya pada penguasaan seluk beluk 
administrasi. Yang termasuk dalam kategori ini misalnya adalah presiden, wakil 
presiden, mentri, juru bicara kepresidenan. 
b. Politisi adalah kelompok sosial yang mempunyai kemampuan dalam 
mempengaruhi pengambilan kabijaksanaan negara seperti MPR, DPR, PARPOL 
c. Intelektual adalah warga negara yang punya pengetahuan secara akademis atau 
non akademis seperti LSM, akademis, aktivis, sejarawan, tokoh agama, peneliti. 
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H. Penempatan halaman. 
Nilai sebuah berita akan mempengaruhi penempatan berita dalam 
distribusi halamannya. Penempatan berita oleh surat kabar bisa menjadi indikator 
terhadap nilai suatu berita dan juga faktor pendukung penting tidaknya berita itu 
bagi khalayak pembaca. Dalam penelitian ini penempatan berita dibedakan 
menjadi dua bagian yaitu: 
a. Halaman muka/utama 
Jika obyek beritanya diletakkan pada halaman muka/halaman 
utama yang memiliki nilai dan kapasitas yang lebih tinggi 
dibandingkan halaman lainnya. 
b. Halaman dalam 
Jika obyek berita diletakkan pada halaman dalam dan halaman 
khusus 
H. METODOLOGI PENELITIAN 
a. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah deskriptif. Penelitian deskriptif diterapkan 
untuk melakukan pengukuran terhadap fenomena sosial tertentu. 
Tujuan jenis penelitian ini adalah untuk mengetahui frekuensi atau 
aspek fenomena sosial tertentu dan hasilnya dicantumkan dalam tabel 
frekuensi serta untuk mendeskripsikan secara terperinci fenomena 
sosial tertentu (Singarimbun, 1986:4).  
b. Teknik Penelitian  
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Teknik penelitian ini menggunakan teknik analisis isi ( content 
analysis) yang menurut Barelseon yaitu teknik penelitian untuk 
mendeskripsikan secara obyektif, sistematis, dan kuantitatif isi 
komunikasi  yang tampak (manifest) (Krippendorff, 1999:16). Teknik 
analisis isi dalam penelitian untuk melihat perbandingan isi pesan dari 
dua media yang berbeda, yang merupakan usaha memahami hubungan 
yang bersifat teoritis antara komunikator dengan pesan (message) 
yang dihasilkan (Singarimbun, 1986:12). 
c. Populasi dan Sampel 
Populasi adalah jumlah keseluruhan dari unit analisis yang ciri-cirinya 
akan di duga. Sedangkan sampel dalam penelitian ini adalah seluruh 
berita terkait pembentukan Kabinet Indonesia Bersatu II di surat kabar 
harian Kompas dan Republika periode 11-31 Oktober 2009. 
d. Unit Analisis 
Unit analisis yang dipakai dalam penelitian ini ada yaitu unit fisik, 
unit sintaksis, unit referensi, dan unit tematik (Krippendorff, 1999:85). 
Unit fisik untuk menganalisis berita Pembentukan Kabinet Indonesia 
Bersatu II berdasar waktu dan frekuensinya. Unit referensi 
didefinisikan sebagai obyek, peristiwa, orang, tindakan, negara, atau 
ide tertentu yang dirujuk oleh sebuah ungkapan. Dengan demikian 
unit referensi dalam penelitian ini digunakan untuk menganalisis 
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kategori sumber informasi. Unit tematik digunakan untuk 
menganalisis kategori topik berita. 
e. Teknik pengumpulan data 
- Data Primer 
Adalah data yang  diperoleh dari surat kabar harian  Kompas dan 
Republika yang memuat tulisan tentang pembentukan Kabinet 
Indonesia Bersatu II. Data dikumpulkan dengan menggunakan coding 
sheet yang dibuat berdasarkan kategori-kategori sebelumnya. 
Pengumpulan data ini dilakukan dengan mencatat menyeleksi dan 
mengkode data yang diperlukan sesuai dengan tujuan penelitian. 
f. Pengkodingan 
Pengkodingan dilakukan untuk menjaga kepercayaan dan obyektifitas. 
Untuk kebutuhan pengkodingan digunakan dua orang mahasiswa 
komunikasi FISIP UNS dengan pertimbangan relative lebih 
memahami persoalan dibandingkan dengan mahasiswa jurusan lain. 
Untuk menghindari bias pengkodingan dan tetap memiliki kredibilitas 
dan objektifitas maka dilakukan uji reliabilias terhadap hasil 
pengkodingan yang dilakukan peneliti. Tujuan digunakannya dua 
orang sebagai pengkoder adalah untuk memperoleh kesepakatan atau 
tujuan bersama sehingga diharapkan reliabilitas tinggi. 
g. Analisis Data 
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Dalam sebuah penelitian, analisis data dilakukan dengan tujuan untuk 
menyederhanakan data ke dalam bentuk yang lebih mudah dibaca dan 
diinterpretasikan (Arikunto, 1987:131). Analisis data dilakukan setelah 
data-data yang dikumpulkan baik melalui observasi, disusun secara 
sistematis. Untuk membantu melakukan analisis data ini digunakan 
rumus statistik chi-square dengan uji dua kelompok. Untuk analisa isi 
teknik chi-square dipandang paling baik pada angka-angka dengan cara 
yang lebih baik, karena disamping semua pernyataan, frekuensi yang 
kita amati diperhitungkan (Setiawan, 1983:30). 
 Rumus chi-square adalah sebagai berikut: 
 
X2= ( fo-fh)2 
  fh 
Dimana:  fo: frekuensi yang didapat 
berdasarkan data yang 
diperoleh 
 fh: frekuensi yang diharapkan 
 
Untuk menemtukan fh pada masing- masing sel dilakukan dengan 
mengalikan kedua jumlah dari masing-masing kategori yang bersilang 
kemudian membaginya dengan jumlah seluruh berita yang diteliti. 
Didalam chi-square yang diperbandingkan adalah unit analisisnya. 
Nilai X
2
 yang didapatkan selanjutnya dikonsultasikan denga nilai kritis 
x
2
 dengan batas keyakinan 95% dan rasio kekeliruan 5% . Apabila 
nilai x
2
 lebih besar dari tabel nilai kritis x
2
 maka Ho diterima dan Ha 
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ditolak. Artinya  tidak terdapat perbedaan yang signifikan antar 
variabel. Sebaliknya apabila niali x
2
 lebih kecil dari tabel nilai kritis x
2 
maka Ho ditolak dan Ha diterima. Artinya terdapat perbedaan yang 
signifikan antar variabel. 
 
h. Reliabilitas 
Di sini periset melakukan pretest dengan cara mengkoding sampel 
kedalam kategori sasi. Kegiatan ini selain dilakukan periset juga 
dilakukan oleh seseorang lain yang ditunjuk periset sebagai 
pembanding/hakim. Uji ini dikenal dengan uji antar kode. Kemudian 
hasil pengkodingan dibandingkan dengan menggunakan 
Uji Reliabilitas  
CR=   2N  
NI+N2   
Dimana: 
  CR =Coefisien Reliability 
  N   = Jumlah peryataan yang disetujui 2 pengkoding 









Karena rumus CR tidak memperhitungkan tingkat persetujuan interkoder akibat 
peluangnya yang terjadi, maka selanjutnya digunakan rumus Scott: 
 
Pi = Persetujuan yang nyata –persetujuan yang diharapkan 
  Persetujuan yang diharapkan 










GAMBARAN UMUM SURAT KABAR KOMPAS DAN REPUBLIKA 
 
A. Gabaran Umum Surat Kabar Kompas 
1. Riwayat Singkat Harian Kompas 
Harian Kompas adalah surat kabar yang terbit di Jakarta. Kantor 
redaksi terletak di Jalan Palmerah Selatan 26-28 Jakarta 10270. Nomor 
Telepon (021) 5347710, 5347720, 5347730, 5302200 telex 65582 KP IA, 
dan fax 5486085. Sedang alamat surat ( untuk seluruh bagian) adalah PO. 
BOX 4612 Jkt 12046. Bagian Iklan berkantor di Jalan Gajah Mada 109-110. 
Bagian Sirkulasi ada di Jalan Gajah Mada 104 Jakarta. 
Harian Kompas diterbitkan oleh PT. Kompas Media Nusantara 
dengan surat ijin usaha Penerbitan Pers (SIUPP) SK Mentri Penerangan RI 
Nomor 0130/SK/MENPEN/SIUPP/A.7/1985 tanggal 19 November 1985 
dan keputusan Laksus Pangkopkamtibda No. 130/PC/1969 tanggal 12 
Januari 1969 dan terdaftar di ISSN dengan nomor 0215-207 X. Harian ini 
dicetak oleh PT. Gramedia Kompas terbit 7 kali dalam seminggu, dengan 
halaman regular 28 halaman untuk hari Senin- Sabtu dan hari Minggu terbit 
24 halaman. 
Harian Kompas pertama kali dicetak pada hari minggu,27 Juni 1965 
di Jakarta. Pendiri dan perintis Kompas adalah PK Ojong (alm), Jacob 
Oetama, serta wartawan lainya yang di antaranya adalah Theodorus Purba 
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(alm) dan Tinon Prabawa (alm). Pada keesokan harinya tanggal 28 Juni 
1965 Kompas mulai dipasarkan. 
Kelahiran Kompas bersamaan dengan panasnya suhu perpolitikan di 
Indonsia yaitu dengan munculnya G 30S/PKI. Dalam kondisi demikian 
lebih dari 30 koran anti komunis dilarang terbit. Akibatnya koran pro 
komunis tidak mempunyai pesaing, sehingga menimbulkan ketimpangan 
penerbitan yang sangat mencolok. 
Pada awalnya PK Ojong dan Jacob Oetama berniat menggunakan 
nama Bentara Rakyat yang artinya adalah pengawal rakyat karena 
diharapkan Koran ini dapat tampil sebagai pengawal kepentingan rakyat. 
Akan tetapi, usul tersebut di tolak oleh Presiden Soekarno dan nama itu 
diganti dengan Kompas yang artinya sebagai petunjuk arah, nama Bentara 
Rakyat tetap tidak dibuang tetapi digunakan sebagai nama Yayasan 
Kompas. 
Kemunculan Kompas memberikan reaksi negative dari massa pro 
komunis. Kompas dituduh sebagai corong umat Katholik masa dengan 
kependekan Kompas yaitu “Komando Pastur” tuduhan itu sebenarnya tidak 
memiliki dasar yang kuat. Memang benar, bahwa Kompas didirikan oleh 
mayoritas orang-orang katholik dan bernaung dibawah yayasan Bentara 
Rakyat yang notabene dimiliki oleh orang-orang katholik dan pernah 
berafiliasi dengan Partai Kotholik. Akan tetapi tujuan Kompas sejak semula 
adalah untuk menyelamatkan rakyat Indonesia dari penyimpangan opini dan 
hasutan komunis dan demi menegakkan Orde baru. Kompas untuk pertama 
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kali terbit deangan empat halaman dan hanya mecetak sebanyak 4800 
eksemplar di masa percetakan Eka Grafika . Kompas pada edisi perdana 
memasang 11 berita luar negeri dan 7 berita dalam negeri di halaman 
pertama,Berita utama di halaman pertama waktu itu berjudul “KAA II 
Ditunda Empat Bulan”. Sedangkan Pojok Kompas di kanan bawah 
berjudul” Mari Ikat Hati, Mulai hari Ini,dengan Mang Usil”. 
Pada penerbitan pertama, penampilan Kompas tidak begitu 
meyakinkan. Apabila dibandingkan dengan surat kabar lain yang terbit pada 
waktu itu, Kompas dirasa kurang bisa bersaing. Apalagi waktu itu Kompas 
belum mempunyai percetakan dan Kantor sendiri.kantor redaksi Kompas 
masih menumpang di Kantor redaksi majalah Inti Sari yang bertempat di 
kantor percetakan PT. Kinta, Jl. Pintu Besar Selatan No. 86-88 Jakarta. 
Sedangkan redaksi malam juga menumpang di redaksi majalah penabur,di 
Jl. Kramat Jakarta. Pelaksana Keredaksian dilakukan di salah satu ruangan 
percetakan P.N Eka Grafika. 
Berkat semangat dan kesungguhan pihak Kompas sebulan kemudian 
dari penerbitan perdananya, tiras kompas melonjak menjadi 8003 eksemplar 
dan di cetak oleh Percetakan Masa Merdeka. 
Kompas pada tanggal 1 Oktober 1965 oleh penguasa pelaksana perang 
daerah (Papelrada) sempat dilarang terbit, meskipun Kompas telah ikut 
mengecam pemberontakan G 30S/PKI. Pada tanggal 6 Oktober 1965 
kompas diperbolehkan terbit lagi. Dalam kesempatan ini Papelrada memng 
tetap tidak memperbolehkan beberapa Koran yang di cetak oleh PT. Kinta  
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untuk terbit seterusya.  Oleh karena itu ada kesempatan bagi Kompas untuk 
kemudian pindah  ke percetakan PT. Kinta yang merupakan percetakan 
terbaik di Jakarta saat itu.Setelah pindah kepercetakan baru Kompas tirasnya 
makin naik menjadi 23.268 eksemplar. 
Kompas menyadari selama sebuah Koran belum mempunyai 
percetakan sendiri, Koran tersebut akan terhambat kemajuanya. Oleh karena 
itu mempunyai percetakan sendiri menjadi sebuah obsesi mereka. Pada 
pertengahan tahun 1972 Kompas akhirnya memiliki percetakan sendiri yaitu 
percatakan Gramedia dan secara berangsur-angsur seluruh kegiatan 
keredaksionalan terpusat di kompleks Palmerah Jakarta Pusat. Meskipun 
pada waktu itu kegiatan administrasinya masih dilakukan di Gedung Perintis 
Jakarta Barat. 
Kompas sempat mengalami pelarangan terbit bersama 5 koran ibu 
kota lainya,pada pertengahan tahun 1978. Hal ini disebabkan sanksi 
pelanggaran terhadap pemerintah. Pada tahun 1982 undang-undang pokok 
pers dan Surat Ijin Usaha Penerbitan ( SIUPP) lahir sehingga semua 
penerbitan diwajibkan berbadan hukum. Untuk menyesuaikan ketentuan 
yang berlaku penerbitan Kompas segera dialihkan dari yayasan Bentara 
Rakyat ke PT. Kompas Media Nusantara. 
2. Perkembangan Kompas. 
Pada awalnya berdirinya Kompas belum memiliki kantor sendiri. 
Kantor redaksinya masih menumpang di kantor redaksi Inti Sari yang 
bertempat  di kantor percetakan PT. Kinta, Jalan Pintu Besar 86- 88 Jakarta. 
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Sedang redaktur malam menumpang di redaksi Penabur, Jalan Kramat, 
Jakarta. Harian Kompas saat itu dicetak di percetakan Eka Garfika. Setelah 
berkembang manajemen Kompas memutuskan untuk pindah percetakan 
guan memperbaiki kualitas cetakanya. Percetakan yang dipilih adalah 
percetakan Masa merdeka di Jalan Sangaji, Jakarta. Percetakan ini meskipun 
masih memakai teknik cetak timbul,tetapi sudah menggunakan mesin rotasi 
sehingga bisa mencetak Koran lebih cepat dan lebih banyak. Akibatnya tiras 
kompas naik 2 kali lipat, dari 4.800 eksemplar menjadi 8.003 eksemplar. 
Baru setahun terbit, Kompas sudah dibreidel pemerintah pada tanggal 
1 Oktober 1966, bersama dengan surat kabar-surat kabar lainya. Saat itu 
hanya ada 3 harian yang diijinkan terbit, yaitu Berita Yudha, Pemberitaan 
angkatan Bersenjata (PAB), dan LKBN Antara. Seminggu kemudian,6 
Oktober 1966 Kompas sudah bisa beroperasi lagi. Usai pembreidelan oplah 
Kompas melesat mencapai 23.268 eksemplar. Ini terjadi karena saat itu 
media massa terbatas jumlahnya. Sedangakan masyarakat sangat 
membutuhkan informasi berkaitan dengan kondisi politik negara yang tidak 
menentu. Perkembangan yang sangat cepat menyebabkan Kompas 
memutuskan untuk membeli mesin cetak sendiri. 
Pada tahun 1971, sirkulasi harian Kompas diteliti oleh akuntan publik 
Drs. Utomo dan Mulia. Tujuan menyewa akuntan publik adalah untuk 
menggaet pasar iklan. Dan kemudian pada tahun 1978 Kompas resmi 
menjadi Audit Beaureas of Circulation, Sydney Australia. Lembaga 
internasional ini dibentuk bersama oleh penerbit, pemasang iklan dan biro 
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iklan untuk menyiarkan angka sirkulasi anggotanya sesuai dengan fakta di 
lapangan. Hingga sekarang Kompas adalah satu-satunya Di Indonesia yang 
menjadi anggota lembaga tersebut . Ini memberikan citra tersendiri bagi 
Kompas di mata dunia persuratkabaran nasional dan internasional. 
Pada tahun 1972, Kompas bergabung dengan PT. Gramedia Kompas 
sebenarnya sempat mengalami beberapa peristiwa yang berkaitan dengan 
fluktuasi penjualan surat kabarnya. Misalnya, pada bulan januari 1974, 
sehubungan dengan peristiwa Malari, oplah penjualan tercatat 177.000 
eksemplar. Namun pada bulan Mei tahun yang sama oplah penjualan 
Kompas sempat merosot sampai 169.000 eksemplar, serta sewaktu dibreidel 
kedua kalinya oleh pemerintah pada 1 Januari 1978, oplah penjualan sempat 
naik menjadi 276.000 eksemplar menjadi 293.000 eksemplar. Pada 
September 1978, Kompas terbit dengan format baru yaitu terbit 7 kali dalam 
seminggu, dengan Kompas minggunya. Pada saat itu surat kabar pada 
umumnya terbit enam kali seminggu, hari Minggu libur. 
Pada tanggal 31 Mei 1980, PK Ojong, salah satu pendiri Kompas 
meninggal dunia. Kepemimpinan Kompas Kemudian dipegang oleh Jacob 
Oetama sebagai pemimpin umum hingga sekarang. 
Tiras dan sirkulasi Kompas setiap tahun juga selalu mengalami 
peningkatan. Hal ini disebabkan karena Komppas telah memiliki sistem 
percetakan yang canggih. Sehingga dapat menjangkau setiap daerah. 
Penyebaran Kompas telah mencapai seluruh pelosok daerah di Indonesia. 
Untuk tingkat keagenan Kompas juga sudah memiliki perwakilan keagenan 
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di Singapura, Hongkong, dan Pantai Barat Amerika Serikat. Namun untuk 
langganan perseorangan Kompas boleh dikatakan telah tersebar di seluruh 
dunia. 
Perkembangan Kompas makin dapat dirasakan dan dilihat dari makin 
baiknya mutu percetakan dan muatan beritanya. Selain itu Kompas selalu 
mengikuti kemajuan teknologi Cyber media dengan Kompas On-linenya 
yang memungkinkan beritanya setiap saat dan dapat secepat mungkin 
diakses masyarakat. 
3. Visi, Misi, Sasaran Operasional, Moto Perusahaan, dan Nilai-Nilai Dasar 
Kompas. 
3.1.Visi Kompas 
Setiap media memiliki visi yaitu pandangan media dalam menilai 
suatu masalah yang terjadi dalam masyarakat. Seperangkat visi inilah yang 
nantinya akan dijabarkan dalam kebijakan editorial dan sekaligus menjadi 
acuan bagi surat kabar yang bersangkutan. Visi sebuah surat kabar adalah 
dasar untuk menguraikan sejumlah nilai dalam menentukan kriteria dalam 
menyeleksi dan mengolah beritanya. Selain itu visi juga menjdi nilai dasar dan 
acuan yang dihayati bersama oleh para wartawan yang bekerja di penerbitan  
tersebut. Aktualisasinya diterjemahkan oleh wartawan melalui pergulatan dan 
pemikiran serta pengolahan realitas sosial menjadi realitas media baik 
dalambentuk berita maupun komentar. 
Kelahiran Kompas pada saat itu diatur oleh perundangan yang 
mengharuskan surat kabar yang terbit berafilisai dengan Partai Katholik. 
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Namun sejak semula para pendiri dan perintis Kompas selalu menekankan 
bahwa visi kemasyarakatan koran haruslah terbuka. 
Visi Kompas adalah “Menjadi institusi yang memberikan pencerahan 
bagi perkembangnya masyarakat Indonesia yang demokratis dan bermartabat 
serta menjunjung tinggi asas dan nilai kemanusiaan.” Sementara itu, Misi 
Kompas adalah sebagai berikut :”Mengantisipasi dan merespon dinamika 
masyarakat secara professional, sekaligus memberi arah dengan menyediakan 
dan menyebarluaskan informasi terpercaya.” 
Dalam kiprahnya dalam institusi pers, “ Visi Kompas “berpartisipasi 
membangun masyarakat Indonesia baru berdasarkan Pancasila melalui prinsip 
“humanism transedental” ( persatuan dalam perbedaan) deangan menghormati 
individu dan masyarakat adil dan makmur. Secara spesifik, bisa diuraikan 
sebagai berikut: 
1. Kompas adalah lembaga pers yang bersifat umum dan terbuka. 
2. Kopas tidak melibatkan diri dalam kelompok-kelompok politik 
tertentu baik politik, agama, sosial, atau golongan ekonomi. 
3. Kompas seacra aktif membuka dialog dan berinteraksi positif 
dengan segala kelompok. 
4. Kompas adalah Koran nasional yang berusaha mewujudkan aspirsi 
dan cita-cita bangsa. 
5. Kompas bersifat luas dan bebas dalam pandangan yang 
dikembangkan tetapi selalu memperhatiakan konteks struktur 




3.2. Sasaran Operasional 
Kompas berperan serta ikut mencerdaskan bangsa, menjadi nomor satu 
dalam semua usaha di antara usaha-uasaha lain yang sejenis dan dalam 
kelas yang sama. Hal tersebut dicapai melalui etika usaha bersih dengan 
melukukan kerja sama dengan peusahaan-perusahaan lain. Hal ini 
dijabarkan dalm lima sasaran operasional 
1. Kompas memberikan informasi yang berkualitas dengan ciri: cepat, 
cermat, utuh, dan selalu mengandung makna. 
2. Kompas memiliki bobot jurnalistik yang tinggi dan terus 
dikembangkan untuk mewujudkan aspirasi dan selera terhormat yang 
dicerminkan dalam gaya kompak, komunikatif, dan kaya nuansa 
kehidupan dan kemanusiaan. 
3. Kualitas informasi dan bobot jurnalistik dapat dicapai melalui upaya 
intelektual yang penuh empati dengan pendekatan rasional, memahami 
jalan pikiran dan argumentasi pihak lain, selalu berusaha menundukan 
persoalan dengan penuh pertimbangan tetapi tetap kritis dan tetap 
teguh pada prinsip. 
4. Berusaha menyebarkan informasi seluas-luasnya demi meningkatkan 
tiras. 
5. Untuk dapat merealisasikan Visi dan Misi, Kompas harus berusaha 
memperoleh keuntungan dari usaha. Namun keuntungan yang dicari 
buakn sekedar demi keuntungan itu sendiri tetapi menunjang 
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kehidupan layak bagi karyawan dan pengembangan usaha sehingga 
mampu melaksanakan tanggung jawab sosialnya sebagi perusahaan.  
3.3. Motto Kompas 
Dalam menjalankan perusahaannya, Kompas berpegang pada motto” 
Amanat hati nurani rakyat” yang terdapat di bawah logo Kompas. Motto ini 
menggambarkan visi dan missi Kompas bagi disuarakanya hati nurani rakyat. 
Kompas ingin berkembang sebagai institusi pers yang mengedepankan 
keterbukaan,meninggalkan pengkotakan latar belakang suku, agama, ras, dan 
golongan. 
Kompas ingin berkembang sebagai “ Indonesia Mini” karena Kompas 
sendiri adalah lembaga yang terbuka dan kolektif. Kompas ingin ikut serta dalam 
upaya mencerdaskan bangsa. Kompas ingin menempatkan kemanusiaan sebagi 
nilai tertinggi, mengarahkan fokus perhatian dan tujuan pada nilai-nilai transenden 
atau mengatasi kepntingan kelompok. 
Rumusan bukunya adalah “ humanisme transedental”. Pepatah yang 
kemudian ditemukan dan menegaskan empati dan compassion Kompas adalah “ 
Kata Hati Mata Hati”. 
3.4.Nilai-Nilai Dasar Kompas. 
Seluruh kegiatan dan keputusan dalam harian Kompas harus berdasakan dan 
mengikuti nilai-nilai sebagi berikut: 
1. Menghargai manusia dan nilai-nilai kemanusiaan sesuai dengan harkat 
dan martabatnya. 




4. Semangat kerja tim 
5. Berorientasi pada kepuasan konsumen ( pembaca, pengiklan ,mitra kerja 
) 
6. Tanggung jawab sosial 
7. Selanjutnya, kita bertingkah laku melaui nilai-nilai tersebut, dengan 
begitu kita akan memberikan jasa yang memuasakan bagi pelanggan. 
3.5.Struktur Organisasi Kompas 
Seperti organisasi lainya, Surat kabar Kompas juga memiliki struktur 
organisasi untuk memudahkan komando pelaksanaan kerja pada masing-masing 
bidang. Jadi untuk dapat melihat pola hubungan kerja dari para redaksi Kompas 
dapat diketahui melalui struktur organisasinya. 
 
SUSUNAN REDAKSI KOMPAS 
 
 
Pemimpin Umum  : Jacob Oetama 
Wakil pemimpin Umum :St. Soelarto,Agung Adi Prasetyo 
Pimpinan Redaksi/ 
Penanggung jawab  :Suryopratomo, 
Wakil Pimpinan    
Redaksi    :Bambang Sukartiono,Ricard Bangun 
Redaktur Pelaksana  :Trias Kuncahyo 
Wakil Redaktur  
Pelaksana   :Taufik H. Miharja 
Sekertaris Redaksi  :Retno Bintarti 
Wakil Sekertaris  






B. Gambaran Umum  Surat Kabar Republika 
1. Riwayat Singkat Harian Umum Republika 
Republika lahir pada tanggal 5 Desember 1990 di Jakarta, searah dengan 
tujuan dan program Ikatan Cendekiawan Muslim Indonesia ( ICMI ). Namun baru 
tiga tahun kemudian yaitu tanggal 4 Januari 1993. Republika mulai diterbitkan. 
Harian umum Republika diterbitkan atas kehendak masyarakat yang diharapkan 
mampu mendorong bangsa menjadi kritis dan beriman. Yakni bangsa yang 
mampu dan sederajat dengan bangsa maju lainya serta memegang nilai 
spiritualitas sebagai wujud Pancasila dan filsafat bangsa serta memiliki gerak 
yang sesuai dengan UUD 1945. 
Adapun salah satu program ICMI adalah ikut mencerdaskan kehidupan 
kebangsaan melalui program peningkatan 5 K yaitu : kualitas, iman, kualitas 
hidup, kualitas kerja, kualitas karya, dan kualitas pikir.  
Untuk mewujudkan dan program ICMI maka tokoh masyarakat beserta 
pemerintah yang memiliki kepedulian dan komitmen untuk  berpartisipasi dalam 
pembangunan masyarakat Indonesia yang beragam membentuk yayasan Abdi 
Bangsa pada tanggal 17 Agustus 1992. 
Yayasan Abdi Bangsa merupakan yayasan yang didirikan oleh berbagai 
elemen bangsa yang diantaranya adalah para pejabat negara, tokoh cindekiawan 
dan tokoh masyarakat. Pendiri yayasan Abdi Bangsa terdiri dari 48 orang, 
diantaranya adalah Ir. Ginanjar Kartasasamita, H. Harmoko, Muhammad Hasan, 
Abu Rizal Bakri dll. Pelindung Yayasan adalah H. Muhammad Soeharto, mantan 
Presiden RI yang kedua, sedangkan Prof. Dr. Ign. B. J. Habiebie sebagai Pembina 
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Yayasan Abdi Bangsa. Program utama yayasan Abdi Bangsa adalah sebagai 
berikut: 
A. Pengembangan Islamic Center 
B. Pengembangan CIDES ( Center for Information and Development) 
C. Penerbitan Harian Umum Republika 
Pada tanggal 4 November 1992 Yayasan Abdi Bangsa mendirikan 
penerbitan PT. Abdi Bangsa dan kemudian memperoleh Surat Ijin Usaha 
Penerbitan Pers ( SIUP) pada tanggal 19 Desember 1992 dengan nomor 
283/SK/MENPEN/SIUPP/A7/1992. 
Nama Republika awalnya merupakan ide dari Presiden Soeharto yang 
dicetuskan pada saat pengurus ICMI pusat menghadap untuk menyampaikan 
rencana peluncuran harian  umum tersebut. Pada mulanya Koran tersebut akan 
diberi nama “ Republik”. Namun nama Republika dirasa lebih cocok sehingga 
usulan dari Presiden Soehartopun diterima. 
Harian Umum Republika berada di bawah PT. Abadi Bangsa yang 
merupakan perusahaan yang bergerak di bidang usaha penerbitan dan pers. 
Pengelola perseroan dilakukan oleh direksi dibawah komisaris. Sedangkan usaha 
yang dilakukan PT. Abadi Bangsa adalah menggalang dana untuk pengembangan 
usahaya dengan menjual saham kepada masyarakat. 
2. Perkembangan Republika 
Republika merupakan harian yang usianya masih tergolong muda. Namun 
Republika telah berhasil mengembangkan dirinya sehingga sejajar dengan Koran 
lain yang usianya lebih tua. Dalam kurun waktu kurang dari sepuluh hari dari 
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terbitan edisi perdananya Republika telah mencapai Olah 100.000 eksemplar. Hal 
tersebut tentu sangat mengejudkan mengingat perencanaan awal hanyalah sekitar 
40.000 eksemplar pada semester pertama tahun 1993. 
Meskipun usianya masih tergolong muda, namun distribusi Republika 
sampai seluruh pelosok Indonesia. Oplah terbesar adalah kawasan Jakarta dan 
Jawa Barat, masing-maing sebesar 50,31% dan 17.30% dan sisanya tersebar di 
daerah lain. 
Kemajuan yang sangat mengejudkan juga dapat dilihat dari penghasilan 
iklan terutama iklan besar yang banyak dipasang di harian umum ini.,disamping 
iklan mini lainya. 
Kemajuan yang dicapai Republika dikarenakan banyaknya penyempurnaan 
yang dilakukan. Berbagai penyempurnaan ditempuh antara lain baik dari segi 
desain penampilan maupun dalam bidang produksi. Dalam bidang produksi, 
Republika berhasil meraih penghargaan bergengsi yaitu predikat perwajahan 
Koran terbaik pada tahun 1993 dalam lomba perwajahan media yang 
diselenggarakan  Serikat Grafika Pers. Selain mengutamakan desain penampilan, 
Republika juga sangat memperhatikan muatan isi beritanya. Untuk memperluas 
dan menambah langganannya Republika menggunakan jaringan Republika 
Onlinenya. Bahkan saat itu Republika merupakan Koran pertama yang masuk 
jaringan internet, tepatnya pada tanggal 17 Agustus 1995. Republika juga 
menyediakan sarana IMN Indonesia Media Network yang menyajikan analisis 
peristiwa actual dalam bahasa Inggris untuk konsumsi masyarakat internasional 
yang diresmikan pada tanggal 7 Desember 1995 oleh Presiden Soeharto. 
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Sebagai tanggung jawab sosial kepada masyarakat luas khususnya pada 
kaum dhuafa, juga sekaligus ikut serta mensukseskan program pemerintah dalam 
mengentaskan kemiskinan , pada  bulan Juli 1993, Republika membuka program” 
Dompet Dhuafa”. Program ini berfungsi untuk  menghimpun, mengelola,dan 
menyalurkan zakat para pembacanya. 
Langkah-langkah tersebut dilakukan Republika sebagi upaya pemenuhan 
tuntutan masyarakat dan peningkatan kualitas muatan beritanya tanpa 
meninggalkan rasa  tanggung jawab sosialnya kepada masyarakat luas. 
 
3. Visi, Misi Dan Kebijakan Redaksi Republika 
3.1.Visi Republika 
Republika lahir bersamaan dengan perubahan yang melanda Indonesia baik 
dalam bidang kehidupan politik, ekonomi, sosial dan budaya. Oleh karena itu 
Republika menjadikan “ Keterbukaan “ sebagai kunci utama dan memili berposisi 
untuk turut mempersiapkan masyarakat Indonesia memasuki masa dinamis, tanpa 
perlu kehilangan segenap kualitas yang dimilikinya. 
Dengan motonya yaitu “ Mencerdaskan Kehidupan Bangsa” yang sekaligus 
merupakan visi Republika, menunjukan semangat dalam mempersiapkan 
masyarakat memasuki era baru. Keterbukaan dan perubahan telah di mulai dan ini 
berarti pembaharuan segera mengikuti, bila kita memang menghendaki adanya 






Republika sebagai media dalam mempersiapkan memasuki era baru dan 
dalam menghadapi sebuah dunia yang lebih baik dan adil, dalam setiap gerak 
langkahnya memiliki misi yang diemban. Adapun misi yang diemban Republika 
adalah sebagai berikut: 
a. Bidang Politik 
Republika mendorong terwujudnya demokratisasi dan 
mengoptimalisasikan lembaga-lembaga negara, partisipasi politik semua 
lapisan masyarakat dan mengutamakan kejujuran dan moralitas dalam 
politik. 
b. Bidang Ekonomi 
Keterbukaan dan demokratisasi ekonomi menjadi kepedulian Republika 
mempromosikan profesionalisme yang memingindahkan nilai-nilai 
kemanusiaan dalam manajemen, menekankan perlunya pemerataan 
sember-sumber daya ekonomi dan mempromosikan prinsip-prinsip etika 
dan moralitas dalam bisnis. 
c. Bidang Budaya 
Republika mendukung sikap yang terbuka dan aspiratif terhadap bentuk-
bentuk kebudayaan yang menjunjung tinggi nilai-nilai kemausiaan 
darimanapun datangnya, mempromosikan bentuk-bentuk kesenian dan 
hiburan yang sehat, mencerdaskan, menghaluskan perasaan, 
mempertajam kepekaan, nurani. Serta bersikap kritis terhadap bentuk-
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bentuk kebudayaan yang cenderung mereduksi manusia dan 
mendangkalkan nilai-nilai kemanusiaan. 
d. Bidang agama 
Republika mendorong sikap beragama yang terbukasekaligus kritis 
terhadap realitas sosial ekonomi kontemporer, mempromosikan 
semangat toleransi yang tulus, mengembangkan penafsiran ajaran-ajaran 
ideal agama dalam rangka mendapatkan pemahaman yang segar dan 
tajam, serta mendorong pencapaian titik temu diantara agama-agama. 
3.3 Kebijakan Redaksi Republika 
Sebuah Surat kabar adalah lembaga yang mengembangkan idealisme dan 
bisnis. Republika sejak sebelum kelahirannya telah dicanangkan menjadi sarana 
untuk menyalurkan aspirasi sebagian besar rakyat Indonesia yang belum terwujud 
secara proporsional dalam percaturan nasional. Baik dibidang politik, ekonomi, 
sosial maupun budaya dan berpihak pada mereka. 
Keberpihakan Republika diterjemahkan dalam kebijakan pemberitaanya. 
Dengan memberi tempat luas bagi pemberitaan yang menyangkut dan membela 
kepentingan masyarakat luas baik dalam bentuk berita, tajuk rencana, opini 
maupun komentar. 
Republika tidak menggunakan istilah The Watch dog of government, 
melainkan the watch dog of environment yaitu penjaga lingkungan sosial karena 
penyalahgunaan kekuasaan bukan monopoli pemerintah belaka, tetapi siapa saja 
dan terjadi bila lingkungan sosial mendukung. 
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Republika sebagai Koran yang dilahirkan oleh orang-orang yang berpegang 
teguh pada keimanan dan ketakwaan dan berbekal pada ilmu pengetahuan dan 
kebenaran. Selain itu Republika juaga melaksanakan prophetic journalism             
( jurnalis profetis) yaitu menyebarkan dengan cara member informasi yang dapat 
mencerdaskan dan mencerahkan masyarakat. 
 
SUSUNAN PENGURUS HARIAN REPUBLIKA 
 
Pimpinanan Redaksi   : Ikhwanul Kiram Mashuri 
Wakil Pimpinanan Redaksi  :Nashihin Masha 
Redaktur Pelaksana   : Agung Pragitya Vazza 
Kepala Newsroom   :Aris Hilman 
Kepala Republika Online  :Yayat Supriyatna 
Redaktur Senior    :Arif Punto Utomo 
Wakil Redaktur Pelaksana  : Eiba Damhuri,Selamat Ginting 





PENYAJIAN  DATA 
 
Kompas dan Republika memandang peristiwa Pembentukan Kabinet Indonesia 
Bersatu II sebagai salah satu realitas politik  yang mempunyai nilai berita sehingga 
layak untuk diberitakan. Untuk itulah kedua surat kabar tersebut memberikan porsi 
cukup besar pada pemberitaan seputar Pembentukan Kabinet Indonesia Bersatu II. 
Dari hasil penelitian didapatkan bahwa Kompas menurunkan berita terkait 
Pembentukan Kabinet Indonesia Bersatu II sejak tanggal 11 Oktober  2009 dengan 
mengangkat isu “Pemanggilan Menteri Dimulai Pekan Depan”. Senada dengan 
Harian  Republika yang juga menurunkan berita pembentukan Kabinet Indonesia 
Bersatu II  pada tangga 11 Oktober 2009 dengan mengangkat isu “Para Pejabat 
Datangi Cikeas “.  
Selama Periode penelitian didapatkan bahwa jumlah Setiap edisi kompas 
periode 11- 31 Oktober 2009 mempunyai jumlah halaman bervariasi antara 30-56 
halaman. Jika dirinci jumlah 36 halaman terbit sebanyak 4 edisi, 40 halaman terbit 3 
edisi, 48 halaman terbit 2 edisi, 56 halaman 3 edisi, 32 halaman sebanyak 1 edisi, 44 
halaman sebanyak 2 edisi, 66 halaman sebanyak 1 edisi, 38 halaman sebanyak 1 
edisi, 46 halaman sebanyak 1 edisi, 51 halaman sebanyak 1 edisi. Harian Republika 
selama periode 11- 31 Oktober 2009 mempunyai jumlah halaman bervariasi antara 
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28-32 halaman. Jika dirinci jumlah halaman 28 halaman 10 edisi, 24 halaman terbit 
sebanyak 10 edisi, 32 halaman terbit sebanyak 1 edisi. 
Dari hasil penelitian didapatkan liputan Pembentukan Kabinet Indonesia 
Bersatu II di harian Kompas rata-rata setiap harinya adalah 3-8 berita. Akan tetapi 
pasca Pembentukan Kabinet berkisar 1-2 berita saja. Pada tanggal 11 Agustus 
Kompas menurunkan 1 berita tetapi tanggal 28 Juli 2009 harian Kompas hanya 
menurunkan 1 berita. Harian Kompas menurunkan berita Pembentukan KIB II 
dengan frekuensi paling banyak pada tanggal 23 Oktober 2009 dengan jumlah  berita. 
Republika rata-rata  meyajikan liputan Pembentukan Kebinet Indonesia Bersatu II 
sebanyak 3-6 berita. Harian Republika menyajikan berita Pembentukan KIB II paling 
banyak pada tanggal 19 Oktober 2009 dengan jumlah berita 8 buah. Akan  tetapi 
pasca pembentukan kabinet tepatnya tanggal 30 sampai 31 Oktober Republika sudah 
tidak munurunkan lagi berita tersebut. Berdasarkan hasil pengkodingan didapatkan 
bahwa jumlah keseluruhan penyajian berita Pembentukan Kabinet Indonesia Bersatu 
II di harian Kompas sebanyak 66 berita, sedangkan Republika menyajikan berita 
Pembentukan Kabinet Indonesia Bersatu II sebanyak 43 berita. Melalui hasil 
pengkodingan dapat ditunjukkan besaran frekuensi pemberitaan Pembentukan 
Kabinet Indonesia Bersatu II di harian Kompas dan Republika. Agar lebih jelasnya 






Tabel 1a. Frekuensi Penyajian Berita Pembentukan Kabinet Indonesia Bersatu 
II di Surat Kabar Harian Kompas dan Republika Periode 11-31 oktober 2009 
No Tanggal Kompas Republika 
Frekuensi  P(%) Frekuensi P(%) 
1 Minggu, 11 Oktober 2009 1 1,56 1 2,27 
2 Senin, 12 Oktober 2009 1 1,56 1 2,27 
3 Selasa, 13Oktober 2009 1 1,56 1 2,27 
4 Rabu, 14 Oktober 2009 1 1,56 1 2,27 
5 Kamis, 15 Oktober 2009 3 4,69 2 4,55 
6 Jumat,  16 Oktober 2009 3 4,69 2 4,55 
7 Sabtu, 17 Oktober 2009 3 3,13 2 4,55 
8 Minggu,  18 Oktober 2009 1 1,56 4 9,09 
9 Senin, 19 Oktober 2009 3 4,69 3 6,81 
10 Selasa, 20 Oktober 2009 6 9,38 4 9,09 
11 Rabu, 21 Oktober 2009 3 4,69 1 2,27 
12 Kamis, 22 Oktober 2009 6 9,38 4 9,09 
13 Jumat, 23 Oktober 2009 16 25 4 9,09 
14 Sabtu, 24 Oktober 2009 7 10,93 4 9,09 
15 Minggu, 25 Oktober 2009 1 1,56 1 2,27 
16 Senin, 26 Oktober 2009 5 7,81 4 9,09 
17 Selasa, 27 Oktober 2009 3 4,69 2 4,55 
18 Rabu, 28 Oktober 2009 2 1,56 1 2,27 
19 Kamis, 29 Oktober 2009 1 0 2 4.55 
20 Jumat, 30 Oktober 2009 0 0 0 0 
21 Sabtu, 31 Oktober 2009 0 0 0 0 
Jumlah 66 100 43 100 
Sumber: hasil koding peneliti 
Untuk melihat perbedaan  kecenderungan penyajian berita Pembentukan 
Kabinet Indonesia Bersatu II di surat kabar Kompas dan Republika dapat dilihat 




A. Kategori Topik Berita 
Kategori topik berita dalam penelitian ini adalah topik terkait seleksi menteri, 
pengangkatan menteri, koalisi, program kerja kabinet dan fasilitas menteri. Distribusi 
frekuensi masing-masing kategori dapat dilihat dari tabel berikut: 
Tabel 2a. Frekuensi Penyajian Berita Pembentukan Kabinet Indonesia Bersatu 






F P (%) F P (%) 
1. Seleksi menteri 9 13,6 8 18,6 
2. Pengangkatan 18 27,3 9 20,9 
3. Koalisi 8 12,12 12 27,9 
4. Program kerja 28 42,42 10 23,25 
5. Fasilitas 3 4,54 5 11,6 
 Jumlah 66 100 43 100 
Sumber:Koding Peneliti 
a. Seleksi Menteri 
Termasuk diantaranya adalah proses pemanggilan calon menteri, syarat 
seleksi. Berdasarkan tabel di atas topik berita seleksi mentri untuk harian 
Kompas sebesar 14,06% dengan frekuensi berita sebanyak 9 berita. Pada 
harian Republika sebesar 18,18% dengan frekuensi sebesar 8 berita. Berikut 




Presiden Lakukan Uji Kelayakan Menteri. 
Bogor,Kompas - Presiden Susilo Bambang Yudhoyono,Senin (12/10) 
malam, menyatakan, dua atau tiga hari sebelum pelantikan sebagai Presiden, 
Ia akan melakukan uji kelayakan dan kepatutan terhadap calon menteri 
kabinetnya. Sebelumnya, Presiden akan mengwali dengan tahapan 
pemanggilan dan wawancara terhadap para calon menteri terlebih dahulu 
(Kompas,13 Oktober 2009).  
 
Seleksi Mentri Pekan Ini 
Jakarta- Presiden terpilih di Pilpres 2009, Susilo Bambang 
Yudhoyono(SBY), pekan ini akan mulai memanggil para calon menterinya. 
Para calon mentri itu dihadapkan dengan kontrak politik dan pakta integritas. 
“Pak SBY katakan pekan depan (pekan ini-Red) akan dimulai. Pekan depan 
itu mulai Senin sampai Minggu (Ahad-Red),” kata Menteri Sekertaris Negara 
(Mensesneg) Hatta Rajasa yang dikonfirmasi rencana pemanggilan para 
menteri di Cikeas, Bogor, Ahad (11/10). 
Dikatakannya, presiden telah menerima banyak masukan, baik yang 
berasal dari partai politik, professional, maupun sebagainya. Jumlahnya, 
ungkap Hatta, mencapai lebih dari seratus ( Republika, 12 Oktober 2009). 
 
b. Pengangkatan Menteri 
Termasuk dalam kategori ini adalah penunjukan menteri, penempatan, 
formasi menteri, kontrofersi pengangkatan. Dari hasil penelitian surat kabar 
Kompas mengangkat isu pengangkatan menteri dengan prosentase sebesar 
27,3% dan frekuensi berita sebanyak 18 berita. Harian Republika menyajikan 
topik berita pengangkatan menteri sebesar 20,45% dan frekuensi berita 





 Kabinet Tak Profesional 
Jakarta, Kompas- Susunan Kabinet yang hampir selesai dibentuk 
memunculkan penilaian pro dan kontra. Satu pihak menilai susunan kabinet 
kabinet ini tidak professional dan tidak prorakyat karena dipilih atas 
pertimbangan balas jasa semata. Pihak lain menilai kabinet ini professional 
(Kompas,20 Oktober 2009). 
 
Parpol Izinkan Rangkap Jabatan 
Jakarta- Mayoritas partai politik tidak akan meminta pemimpinya yang 
menjadi mentri untuk melepaskan jabatanya. Tidak aka nada pergantian atas 
kedudukan mereka di partai. Ketua DPP PPP, Lukman Hakim Syamsudin, 
menganggap naïf jka menteri harus mundur dari struktural partai 
(Republika,24 Oktober 2009). 
 
c. Koalisi 
Mencakup di dalamnya koalisi parpol dalam kabinet, kontrak politik, 
penandatanganan pakta integritas. Surat kabar Kompas mengangkat isu berita 
dengan topik koalisi sebesar 12,5% dengan frekuensi berita sebanyak 8 berita. 
Sedangkan pada harian Republika terdapat 27,27% dengan frekuensi berita 
sebanyak 12 berita. Berikut adalah contoh berita dengan topik koalisi: 
   5 PARPOL Teken Kontrak Politik 
Jakarta, Kompas – Lima pimpinan partai politik menandatangani  
kontrak politik untuk mendukung pemerintahan Presiden Susilo Bambang 
Yudhoyono, Kamis (15/10) malam. Lima Parpol itu adalah Partai Demokrat, 
Partai Kebangkitan Bangsa, Partai Keadilan Sejahtera (PKS), Partai Persatuan 
Pembangunan (PPP), dan Partai Amanat Nasional ( PAN). Penandatanganan 
disaksikan oleh Presiden Susilo Bambang Yudhoyono, Kamis pagi. Adapun 
penyerahan naskah kontrak politik dilakukan oleh wakil presiden terpilih, 
Boediono, di Gedung Bravo Media Center, Jalan Teuku Umar, Jakarta, malam 





   Kontrak Koalisi Tradisi Baru 
Jakarta-Sekertaris Jenderal Partai Keadilan Sejahtera (PKS), Anis 
Matta, mengatakan, kontrak koalisi akan memperbaiki pola komunikasi antara 
presiden dan partai mitra koalisinya. Dengan demikian,koalisi akan lebih 
beretika. Salah satu yang disepakati dalam kontrak, semua kebijakan yang 
berdampak pada masyarakat luas harus dibicarakan dengan koalisi, sebelum 
diputuskan ( Republika, 17 Oktober 2009). 
 
d. Program Kerja 
Termasuk di dalamnya adalah program seratus hari, target kerja kabinet, 
program kerja kabinet. Surat kabar Kompas menyajikan topik berita program 
kerja kabinet sebesar 40,63% dan frekuensi sebesar 26 berita. Sedangkan 
harian Republika menyajikan topik berita terkait program kerja kabinet 
sebesar 22,72% dengan frekuensi berita sebanyak 10 item. Berikut adalah 
contoh berita seputar program kerja kabinet: 
Siapkan Target 5 Tahun 
Jakarta, Kompas- Siapapun dan apapun bidang calon menteri yang 
akan dipilih Presiden Susilo Bambang Yudhoyono lima tahun ke depan, para 
calon menteri itu harus mampu bekerja professional dengan visi dan misi 
yang jelas. Mereka harus mampu berinovasi demi kemajuan bangsa dan tidak 
bisa menjadikan masalah keterbatasan anggaran sebagai alasan tidak bekerja 








Tifatul  Akan Wujudkan Indonesia Informatif 
Jakarta-Menteri Komunikasi dan Informatika (Menkominfo), Tifatul 
Sembiring, bertekat menjadikan departemen yang dipimpinnya mampu 
mewujudkan “Indonesia Informatif”. Selain itu, pihaknya pun akan 
meneruskan berbagai kemajuan yang telah dicapai Depkominfo.Pernyataan 
ini disampaikan Tifatul saat memberikan sambutan dalam acara serah terima 
jabatan dari Menkominfo sebelumnya Mohammad Nuh, di Depkominfo, 
Jakarta, Kamis (22/10). Dalam kabinet Indonesia Bersatu II,Nuh dipercaya 
sebagai Mentri Pendidikan Nasional (Republika, 23 Oktober 2009). 
 
e. Fasilitas Menteri 
Di dalamnya meliputi gaji, tunjangan, dan fasilitas lainya. Dalam penyajian 
topik berita ini surat kabar Kompas menyajikan sebesar 4,69% dengan 
frekuensi sebanyak 3 berita. Sedangkan Republika menyajikan 11,36% 
dengan frekuensi sebanyak 5 berita. Berikut adalah contoh berita dengan topic 
fasilitas menteri: 
F-PDIP Tolak Kenaikan Gaji 
Jakarta, Kompas-Fraksi Partai demokrasi Indonesia Perjuangan di 
Dewan Perwakilan Rakyat akan menolak kebijakan pemerintah yang akan 
menaikan gaji pejabat negara. “Fokus program Presiden adalah peningkatan 
kesejahteraan rakyat, kenapa yang diutamakan dulu peningkatan gaji 
pejabat?” Kata Ketua F-PDIP Tjahyo Kamolo ketika dikonfirmasi, Minggu 
(25/10). 
F- PDIP juga telah menugaskan anggotanya yang duduk di Komisi II 
dan Badan Anggaran untuk mengkritisi dan menolak kebijakan tersebut 
apabila ada usulan masuk (Kompas, 26 Oktober 2009). 
 




Gaji Presiden dan Menteri Dipastikan Naik 
Jakarta-Meski menuai beragam kritik dari berbagai kalangan, 
pemerintah tetap akan menaikan gaji pejabat negara. Pemerintah telah 
menghitung penataan remunerisasi pejabat negara yang dapat mulai 
dilaksanakan tahun anggaran 2010. Sistem ini sudah siap dan telah 
disimulasikan juga. “Dari implikasi anggaran, sudah dimasukkan dalam 
undang-undang dan bisa dimulai 1 Januari 2010,” ujar Mentri Keuangan, Sri 
Mulyani Indrawati, di Jakarta Rabu (28/10). 
Menurut Sri, landasan renumerisasi secara filosofis telah jelas. Selama 
ini, belum ada system yang mengatur secara detail tentang hal itu sehingga 
penetapan gaji dilaksanakan parsial (Republika, 29 Oktober 2009). 
 
B. Kategori Sumber Berita 
Pada penelitian ini ada 4 sumber berita yaitu: 
- Birokrat yang termasuk di dalamnya adalah presiden, wakil presiden, 
pembantu presiden, menteri. 
- Politisi yang termasuk didalamnya adalah anggota DPR, kalangan parpol. 
- Intelektual yang termasuk didalamnya adalah aktifis, kalangan akademisi, 
pengamat, praktisi, mahasiswa. 
- Liputan langsung 
Dalam penelitian ini apabila terdapat lebih dari satu sumber berita maka dipilih 
unsur yang dominan. Distribusi frekuensi penyajian berita Pembentukan Kabinet 





Tabel 3a. Perbedaan Frekuensi Penyajian Berita Pembentukan kabinet 




NO. SUMBER BERITA 
Kompas Republika 
F P (%) F P (%) 
1. Birokrat 34 51,52 15 36,36 
2. Politisi 8 12,12 15 31,81 
3. Intelektual 23 34,85 12 29,55 
 Liputan langsung 1 1,51 1 2,28 
 JUMLAH 66 100 43 100 
 




- Sumber berita yang terdiri dari birokrat yang memulai karir dari tingkat 
rendah yang mendasarkan otoritas kekuasaannya pada penguasaan seluk 
beluk administrasi dalam penelitian ini yang termasuk birokrat adalah 
presiden, wakil presiden, pembantu  presiden, menteri. Berdasarkan tabel 
di atas harian Kompas menyajikan berita Pembentukan Kabinet Indonesia 
Bersatu II dengan nara sumber birokrat dengan Prosentase sebesar  
51,52% dan dengan frekuensi sebanyak 34 berita. Harian Republika 
menyajikan berita dengan sumber berita birokkrat sebanyak 36,36 % dan 




Pemanggilan Calon Dimulai Pekan Depan 
Jakarta, Kompas – Sehari setelah dilantik sebagai Presiden, Rabu 
(21/10) mendatang, Susilo Bambang Yudhoyono akan mengumumkan 
menteri kabinetnya. Mulai pekan depan, Yudhoyono akan  memanggil 
satu per satu calon menteri yang akan mengisi kabinetnya. 
Penunjukan calon menteri tidak hanya didasarkan integritas dan 
profesionalitas mereka, tetapi juga komposisi dan latar belakang partai 
politik beserta pertimbangan jender yang lainya. 
Demikian dikatakan Juru Bicara Kepresidenan Andi Malarangeng saat 
dihubungi Kompas, Sabtu (10/10) di Jakarta ( Kompas, 22 Oktober 2009). 
 
 
Endang Jadi Menkes, Gantikan Nila Djoewita Moeloek 
 
Jakarta- Presiden Susilo Bambang Yudhoyono mengumumkan 
Kabinet Indonesia Bersatu II pada Rabu (21/10) malam. Ke-34 nama yang 
diumumkan tidaklah memunculkan kejutan, karena 33  diantaranya telah 





Sumber berita yang berasal dari politisi dalam Penyajian Berita Pembentukan 
Kabinet Indonesia Bersatu II di harian Kompas sebesar 12,5 % dan dengan 
frekuensi sebesar 8 berita. Sedangkan Republika menjadikan politisi sebagai 
nara sumber 29,55% dan frekuensi sebesar 15 berita. Berikut adalah contoh 








Komisi I Harapkan Menhan Buat Cetak Biru Pertahanan 
 
Jakarta, Kompas- Komisi I DPR mengharapkan Menteri Pertahanan  
cetak biru Pertahanan Indonesia. Hal ini menjadi salah satu agenda yang 
disiapkan Komisi I untuk ditanyakan dalam rapat dengar pendapat  pertama 
dengan Menteri Pertahanan pada 9 November 2009. Hal itu disampaikan 
Ketua Komisi I Kemal Stamboel (F-PKS)  di Gedung MPR/DPR, Selasa 
(27/10), seusai rapat komisi I ( Kompas, 28 Oktober 2009) 
 
 
Sikap PDIP Penyeimbang 
 
Jakarta- Sikap Politik PDIP atas pemerintah tidak jelas. Sekalipun 
mengkui sikap sebagai penyeimbang, namun hingga Rabu ( 21/10) sore, PDIP 
masih mebolehkan kadernya jadi menteri asalkan disetujui Ketua Umum DPP 
PDIP Megawati Soekarnoputri. Secara resmi, PDIP telah menyampaikan 
posisi politiknya. Sekjen PDIP Pramono Anung yang didampingi Ketua DPP 
PDIP Puan Maharani dan Emir Empeid menjadi penyampai pesan ( 
Republika, 23 Oktober 2009). 
 
3. Intelektual 
Surat Kabar Kompas menyajikan berita dengan sumber berita intelektual 
sebesar 35,93% dengan frekuensi sebesar 23 berita. Sementara koran 
Republika menyajikan berita dengan nara sumber intelektual sebesar 29,55% 
dengan frekuensi sebesar 12 berita. Berikut adalah contoh berita dengan nara 
sumber intelektual: 
Kabinet Mengecewakan 
Jakarta, Kompas- Susunan kabinet baru dinilai lebih 
mengakomodasi kepentingan politik dan kedekatan pribadi 
dibandingkan aspec professional. Demikian disampaikan Ketua 
Umum PP Muhammadiyah Din Syamsuddin dan pakar otonomi Ryass 
Rasyid dalam seminar di Universitas Islam Negeri Syarif 
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Hidayatullah, Jakarta, Kamis (22/10). Pembicara lain dalam seminar 
yang membahas “Prospek Pemerintahan SBY- Boediyono” adalah 
Kepala Badan Penanggulangan Kemiskinan HS Dilon dan ekonom 
senior Indef, M Fadhil Hasan (Kompas, 23 oktober 2009). 
 
4. Liputan Langsung 
 
Dalam penyajian berita dengan sumber langsung dari hasil liputan wartawan 
surat kabar Kompas menyajikannya dengan prosentase sebesar 1,56% dengan 
frekuensi sebanyak 1 berita. Sedangkan Republika menyajikan berita dengan 
sumber berta liputan langsung sebesar 2,28% dengan frekuensi berita sebesar 
1 berita. Berikut adalah contoh berita yang disajikan sebagai hasil liputan 
langsung dari wartawan. 
 
Pemerintahan Baru Persoalan Lama 
Sehari menjelang acara serah terima jabatan Menteri Pertahanan 
kepada Menham yang baru, Purnomo Yusgiantoro, Juwono Sudarsono 
mengundang sejumlah wartawan untuk datang ke ruang kerjanya.  
Dalam perbincangan sekaligus perpisahannya, Rabu (21/10), Juwono 
meyakini pemerintahan di bidang pertahanan masih tetap akan menghadapi 
persoalan klasik ( Kompas, 27 Oktober 2009) 
 
Menanti Audisi Sabtu Pagi 
Pagi Sabtu (17/10), suasana di sekitar perumahan Puri Cikeas, Bogor, 
telah riuh. Di ruas Jalan Raya Cibubur arah Cileungsi berjaga-jaga puluhan 
polisi. Bagi mereka yang minat masuk ke perumahan Puri Cikeas Indah mesti 







C. Kategori Penempatan Hal 
Kategori penempatan halaman berita dibagi dalam dua sub kelompok, yakni 
halaman muka/depan dan halaman dalam. Berikut tabelnya: 
Tabel 3a. Perbedaan Frekuensi Penyajian Berita Pembentukan Kabinet 






F P (%) F P (%) 
1. Halaman Depan 25 37,88 25 58,14 
2. Halaman Dalam 41 62.12 18 41,86 




1. Halaman Depan 
 
Dari data tersebut terlihat bahwa harian Kompas menyajikan berita 
Pembentukan Kabinet Indonesia bersatu II sebanyak 37,88% dengan frekuensi 
sebesar 25 berita yang ditempatkan di halaman depan dan  sedangkan harian 
Republika  jaga menurunkan berita yang ditempatkan di halaman depan terkait  
Pembentukan Kabinet Indonesia Bersatu II sebanyak 25 berita dengan 
persentase sebesar 58,14 %. Berikut adalah contoh berita yang ditempatkan di 







Kerja Keras Untuk Tumbuh 7 Persen 
 
Jakarta, KOMPAS – Pemerintah akan menggenjot pertumbuhan 
ekonmi 7 persen atau lebih untuk menampung peningkatan angkatan 
kerja sekaligus menekan angka pengangguran 9,25 juta orang. Target itu 
tidak mudah dan perlu kerja keras menghapus hambatan dan memacu 
sektor riil. 
Menko Perekonomian Hatta Rajasa pekan lalu di Jakarta menegaskan, 
perumbuhan tinggi diperlukan untuk menampung pertambahan angka 
pengangguran ( Kompas, 26 Oktober 2009) 
 
Program KIB II Diminta Terukur 
JAKARTA – Kabinet Indonesia Bersatu (KIB) II sedang menyiapkan 
program 100 hari pertama. Kalangan pengamat ekonomi dan politik 
mewanti-wanti selain program yang disiapkan harus terukur dan jelas 
sasarannya, kabinet juga harus solit ( Republika, 26 Oktober 2009). 
2. Halaman Dalam 
Data tersebut di atas terlihat bahwa Kompas memberikan porsi 62,18 % untuk 
berita yang ditempatkan di halaman dalam dengan frekuensi sebesar 41% 
berita. Sedangkan harian Republika memberikan porsi 41,86% berita yang 
ditempatkan di halaman dalam dengan frekuensi sebesar 18 %. Berikut adalah 
contoh berita yang di tempatkan di halaman dalam. 
Gaji Menteri Diusulkan Naik 
Jakarta, Kompas- Kementerian Negara Pemberdayaan Aparatur 
Negara Pemberdayaan dan Reformasi Birokrasi tengah mengajukan usulan 
kenaikan gaji bagi pejabat negara, termasuk para menteri, kepada Presiden. 
Persetujuan dari Presiden itu nantinya membentuk peraturan pemerintah. 
Hal itu dikemukakan Deputi Kementerian Pemberdayaan Aparatur 
Negara ( PAN) Bidang Sumber Daya Manusia Ramli Effendi Naibah sebelum 





Menteri Baru Diberi Tenggat Tiga Bulan 
Jakarta – Para calon menteri mengaku disodori pakta integritas dengan 
memberlakukan evaluasi berkala. Sanksi pemecatan bisa menjadi salah satu 
konsekuensi evaluasi.  
“Namanya juga diajak, wajar kalau diberlakukan reward and 
punishment,” kata Wasekjen PKB, yang menjadi salah satu kandidat menteri, 








Pada bab ini akan diuraikan analisa data dari penyajian berita pembentukan 
Kabinet Indonesia Bersatu II di surat kabar harian Kompas dan Republika periode 
11-31 Oktober 2009. Peneliti akan melakukan analisis dan interpretasi data yang 
telah dideskripsikan pada Bab III yang merupakan data primer hasil pengkodingan 
pada kedua surat kabar tersebut mengenai penyajian berita Pembentukan Kabinet 
Indonesia Bersatu II pada Surat kabar kompas dan Republika periode 11-31 
Oktober 2009. 
Analisis data berikut ini akan membandingkan antara data yang diperoleh 
dari Kompas dengan data yang diperoleh dari Republika. Dari analisis data inilah 
yang nantinya dapat diketahui apakah terdapat perbedaan kecenderungan 
penyajian dalam berita Pembentukan Kabinet Indonesia Bersatu II di surat kabar 
Kompas dan Republika periode 11-31 Oktober 2009. Untuk mengetahui lebih 
jelas  dalam penyajian berita Pembentukan kabinet Indonesia Bersatu II di surat 
kabar Kompas dan Republika periode 11-31 Oktober 2009, tolok ukur yang 
digunakan adalah prosentase frekuensi dan kategori sumber berita, topik/judul 
berita, dan penempatan halaman berita.  
A. Kategori Topik Berita 
Kategori topik berita dalam penelitian ini adalah topik terkait seleksi 





fasilitas menteri. Distribusi frekuensi masing-masing kategori dapat 
dilihat dari tabel berikut: 
 
Tabel 2b.  Perbandingan Frekuensi Penyajian Berita Pembentukan Kabinet 
Indonesia Bersatu II di Surat Kabar Harian Kompas dan Republika Periode 







F P (%) F P (%) 
F P(%) 
1. Seleksi menteri 9 13,6 8 18,6 17 15,45 
2. Pengangkatan 18 27,3 9 20,9 27 24,54 
3. Koalisi 8 12,12 12 27,9 20 18,2 
4. Program kerja 28 42,42 10 23,25 38 34,55 
5. Fasilitas 3 4,54 5 11,6 8 7,27 
 Jumlah 66 100 44 100 110 100 
Sumber: tabel 2a 
Dari data diatas terlihat bahwa pada kategori topik atau judul berita 
harian Kompas menyajikan berita dengan topik  program kerja dengan prosentase 
sebesar 42,42% dan frekuensi 28 berita. Urutan kedua adalah topik berita 
pengangkatan menteri dengan prosentase sebesar 27,3% dengan frekuensi 18 
berita, urutan ketiga adalah berita dengan topik seleksi menteri dengan prosentase 
sebesar 13,6% dengan frekuensi 9 berita. Selanjutnya adalah topik berita seputar 
koalisi dengan prosentase sebesar   12,12% dengan frekuensi 8 berita. Yang 
terkhir adalah topik berita fasilitas menteri dengan prosentase sebesar 4,54% 
dengan frekuensi 3 berita.  Republika mengangkat berita dengan topik seputar 





frekuensi 12 berita. Selanjutnya ditempati oleh topik terkait program kerja dengan 
prosentase sebesar 23,25% dengan dengan frekuensi sebesar 10 berita. Urutan 
ketiga diduduki  oleh berita dengan topik pengangkatan menteri dengan 
prosentase sebesar 20,9% dan frekuensi sebesar 9 berita. Urutan keempat adalah 
berita dengan topik seleksi menteri dengan prosentase sebesar 18,6% dan 
frekuensi 8 berita. Yang terakhir adalah topik berita fasilitas menteri dengan 
prosentase sebesar 11,6% dengan frekuensi sebesar 5 berita. 
Dari data tersebut bisa dilihat bahwa Kompas dan Republika memiliki 
prosentase  yang berbeda terkait topik penyajian berita pembentukan Kabinet 
Indonesia Bersatu II. Setelah diketahui perbedaannya, maka untuk mendapatkan 
nilai X
2
 didapatkan dengan cara melihat perbedaan antara frekuensi yang diamati 
(fo) dengan  frekuensi yang diharapkan (fh). Selanjutnya mencari frekuensi yang 
diharapkan pada masing-masing sub kategori. Untuk menentukan frekuensi yang 
diharapkan untuk masing-masing sel dilakukan dengan cara mengalikan kedua 
jumlah dari masing-masing kategori yang bersilangan kemudian membaginya 
dengan banyaknya seluruh kasus yang diteliti (Jumlah N). Frekuensi yang 











Tabel 2c.  Frekuensi Yang diharapkan (fh) Kategori Topik Berita 
Pembentukan Kabinet Indonesia Bersatu II di Surat Kabar Harian Kompas 
dan Republika Periode 11-31 oktober 2009 
 
Kategori Kompas Republika Jumlah 
Seleksi 
66x 17  =10,29 
      109 
43x 17  =6,71 
      109 
17 
Pengangkatan 66x27  =16,35 
      109 
43x27  =10,65 
      109 
27 
Program kerja 66x37  =24,40 
      109 
43x27  =14,60 
      109 
37 
Koalisi 66x20  =12,11 
      109 
43x27  =7,89 
      109 
20 
Fasilitas 66x8  =4,84 
      109 
43x27  =3,16 
      109 
8 
             66            43 109 
Sumber: tabel 2b 














Tabel 2d.  Nilai X 
2 
Kategori Topik Berita Pembentukan Kabinet Indonesia 
Bersatu II di Surat Kabar Harian Kompas dan Republika Periode 11-31 
Oktober 2009 
 




   Fh 
Kompas      
 Seleksi  9 10,29 -1,29 1,66 1,66 
Pengangkatan 8 16,35 1,65 2,72 0,17 
Pogram kerja 28 22,40 5,6 31,36 1,4 
Koalisi 8 12,11 -4,11 16,89 1,39 
Fasilitas 3 4,84 -1.84 3,39 0,70 
Republika      
Seleksi 8 6,71 1,29 1,66 0,25 
Pengangkatan 9 10,65 1,65 2,72 0,26 
Program Kerja 9 14,60 -5,6 31,36 2,15 
Koalisi 12 7,89 4,11 16,89 2,14 
Fasilitas 5 3,16 1,84 3,39 1,07 
     8,5 




= 8,5 dengan derajad kebebasan (df)=4, kemudian dikonsultasikan 




 ternyata tidak melampaui nilai kritis yang 
ditetapkan yaitu 9,49. Hal ini berarti  tidak terdapat perbedaan yang signifikan 





Dari hasil tersebut terlihat bahwa Kompas dan Republika lebih mengusung 
tema-tema yang berhubungan dengan segmen pembaca, dimana masalah 
kebijakan-kebijakan pemerintah sangat mempengaruhi kegiatan masyarakat, 
sehingga tema yang diambil lebih pada tema seputar program kerja kabinet yang 
nantinya berpengaruh terhadap kepentingan masyarakat. Dari hal ini bisa 
dikatakan bahwa dalam menyusun dan menyajikan berita penerbitan pers masih 
berpihak pada suatu kepentingan yang dalam hal ini adalah kepentingan 
masyarakat. Betapapun idealnya sebuah penerbitan pers, tidak dapat hidup tanpa 
ditentukan oleh “hukum pasar”. Artinya peranan masyarakat pembeli produk dan 
juga media periklanan sangat menentukan hidup atau matinya sebuah penerbitan 
pers. Mau tidak mau kompromi terbesar dari idealisme pers sekarang adalah 
berhadapan dengan realitas pasar. 
B. Kategori Sumber Berita 
Pada penelitian ini ada 4 sumber berita yaitu: 
 
- Birokrat yang termasuk di dalamnya adalah presiden, wakil presiden, 
pembantu presiden, menteri. 
- Politisi yang termasuk didalamnya adalah anggota DPR, kalangan 
parpol. 
- Intelektual yang termasuk didalamnya adalah aktifis, kalangan 
akademisi, pengamat, praktisi, mahasiswa. 
- Liputan langsung 






Tabel 3b. Perbandingan Frekuensi  Sumber Berita Penyajian Berita 
Pembentukan kabinet Indonesia Bersatu II di Surat Kabar Kompas dan 
Republika Periode 11-31 Oktober 2009 
 
Sumber: Tabel 3a 
 
 Dari data tersebut bisa dilihat bahwa harian Kompas manyajikan berita 
dengan nara sumber birokrat sebanyak 51,52% dengan jumlah berita sebanyak 
34 berita. Yang kedua adalah nara sumber intelektual dengan besar 34,85% 
dengan frekuensi sebesar 23 berita. Nara sumber politisi dengan prosentase 
sebesar 12,12% dan frekuensi sebesar 8 berita. Kemudian sumber liputan 
langsung ada 1 buah berita dengan prosentase sebesar 1,51%. Untuk surat kabar 
Republika menempatkan nara sumber birokrat sebagai nara sumber terbanyak 
yaitu sebesar 36,36% dengan frekuensi 15 berita, yang kedua adalah nara 
sumber politisi dengan frekuensi 15 berita dan prosentase sebesar 31,81%. 
Disusul dengan nara sumber intelektual sebesar 29,55% dengan frekuensi 
sebesar 12 berita. Yang terkhir adalah sumber berita liputan langsung dengan 
prosentase sebesar 2,28% dan frekuensi sebesar 2 berita. 
NO. SUMBER BERITA 
Kompas Republika 
Jumlah 
F P (%) F P (%) F P(%) 
1. Birokrat 34 51,52 15 36,36 49 44,95 
2. 




23 34,85 12 29,55 35 32,11 
   4.  Liputan langsung 1 1,51 1 2,28 2 1,83 





Dari data tersebut bisa dilihat bahwa Kompas dan Republika memiliki 
prosentase  yang berbeda terkait sumber berita penyajian berita pembentukan 
Kabinet Indonesia Bersatu II. Setelah diketahui perbedaannya, maka untuk 
mendapatkan nilai X
2
 didapatkan dengan cara melihat perbedaan antara frekuensi 
yang diamati (fo) dengan  frekuensi yang diharapkan (fh). Selanjutnya mencari 
frekuensi yang diharapkan pada masing-masing sub kategori. Untuk menentukan 
frekuensi yang diharapkan untuk masing-masing sel dilakukan dengan cara 
mengalikan kedua jumlah dari masing-masing kategori yang bersilangan 
kemudian membaginya dengan banyaknya seluruh kasus yang diteliti (Jumlah N). 
Frekuensi yang diharapkan dapat diketahui melalui tabel berikut ini 
Tabel 3c.  Frekuensi Yang diharapkan (fh) Kategori  Sumber Berita 
Pembentukan Kabinet Indonesia Bersatu II di Surat Kabar Harian Kompas 
dan Republika Periode 11-31 oktober 2009 
 
Kategori Kompas Republika Jumlah 
Birokrat 
66x 49  = 29,67 
      109 
43x 49  =19,33 
      109 
49 
Politisi 66x23  =13,92 
      109 
43x23  =9,07 
      109 
23 
Intelektual 66x35 =21,19 
      109 
43x35 =13,81 





      109 
43x2  =0,79 
      109 
2 
Jumlah 66 43 109 
Sumber: tabel 3b 





         Tabel 3d.  Nilai X 
2 
Sumber Berita Pembentukan Kabinet Indonesia 
Bersatu II di Surat Kabar Harian Kompas dan Republika Periode 11-31 
Oktober 2009 
 




   Fh 
Kompas      
 Birokrat 34 29,67 4,33 18,75 0,63 
Politisi 8 14 -6 36 2,57 
Intelektual 23 21,2 1,8 3,24 0,15 
Liputan 
Langsung 
1 1,21 0,21 0,04 0,03 
Republika      
Birokrat 15 18,5 -3,5 12,25 0,7 
Politisi 15 9 -6 36 4 
Intelektual 12 12 -1,8 3,24 0,23 
Liputan 
Langsung 
1 1 0,21 0,04 0,1 
     8,41 





= 8,41 dengan derajad kebebasan (df)=3, kemudian 




 ternyata melampaui nilai kritis 





terkait sumber penyajian berita pembentukan Kabinet Indonesia Bersatu II di surat 
kabar kompas dan Republika periode 11-31 Oktober 2009. Dari hal tersebut bisa 
dilihat bahwa harian Kompas dan Republika  dalam pemilihan dan penampilan 
berita sebagai produk utamanya mencerminkan sikap dan kepentingan media 
massa terhadap fenomena yang ada di masyarakat. Sikap tersebut tercermin dalam 
pemilihan berita. Topik berita dan tinjauan terhadap fakta termasuk pemilihan 
narasumber hingga penempatan berita dalam media massa punya kaitan erat 
dengan kepentingan dalam ideologi media. Realitas yang ditampilkan media 
massa sebagai rekonstruksi dari realitas empiris tidak lepas dari tarik-menarik 
antar kepentingan yang ada dalam masyarakat. Masing-masing media akan 
merespon realitas politik yang ada dengan cara yang berbeda. Perbedaan tersebut 
akan dapat dilihat dari angle, narasumber wawancara hingga tata penyusunan lead 
ataupun judul berita. 
C. Kategori Penempatan Halaman 
Berdasarkan frekuensi kategori penempatan halaman berita dibagi dalam 
dua sub kelompok, yakni halaman muka/depan dan halaman dalam. Perbedaan 










Tabel 4b. Perbedaan Frekuensi Penyajian Berita Pembentukan Kabinet 









F P (%) F P (%) F P% 
1. Halaman Depan 25 37,88 25 58,14 50 45,87 
2. Halaman Dalam 41 62.12 18 41,86 59 54,13 
JUMLAH 66 100 43 100 109 100 
Sumber:tabel 4a 
 
Dari data tersebut terlihat bahwa Kompas menyajikan berita Pembentukan 
Kabinet Indonesia Bersau II sebanyak 25 berita ditempatkan di halaman depan 
dengan prosentase sebesar 37,88%  dan 62,12 % dengan frekuensi 41 berita 
ditempatkan di halaman dalam. Untuk harian Republika menempatkan berita 
sebesar 54,13% berita ditempatkan di halaman dalam dengan frekuensi sebesar 59 
berita di halaman dalam. Dan 45 % berita dengan frekuensi sebesar 59 berita 
ditempatkan di halaman depan. 
Dari data tersebut bisa dilihat bahwa Kompas dan Republika memiliki 
prosentase  yang berbeda terkait penempatan halaman penyajian berita 
pembentukan Kabinet Indonesia Bersatu II. Setelah diketahui perbedaannya, maka 
untuk mendapatkan nilai X
2
 didapatkan dengan cara melihat perbedaan antara 
frekuensi yang diamati (fo) dengan  frekuensi yang diharapkan (fh). Selanjutnya 
mencari frekuensi yang diharapkan pada masing-masing sub kategori. Untuk 
menentukan frekuensi yang diharapkan untuk masing-masing sel dilakukan 





bersilangan kemudian membaginya dengan banyaknya seluruh kasus yang diteliti 
(Jumlah N). Frekuensi yang diharapkan dapat diketahui melalui tabel berikut 
Tabel 4c.  Frekuensi Yang diharapkan (fh) Kategori  Penempatan Halaman 
Pembentukan Kabinet Indonesia Bersatu II di Surat Kabar Harian Kompas 
dan Republika Periode 11-31 oktober 2009 
 
Kategori Kompas Republika Jumlah 
Halaman Depan 
66x 50  = 30,28 
      109 
43x 50  =19,72 
      109 
50 
Halaman Dalam 66x59 =35,72 
      109 
43x59  =23,28 
      109 
59 
Jumlah   109 
Sumber:Tabel 3b 
Tabel 4d.  Nilai X 
2 
Penempatan Halaman  Penyajian Berita Pembentukan 
Kabinet Indonesia Bersatu II di Surat Kabar Harian Kompas dan Republika 
Periode 11-31 Oktober 2009 




    fh 
Kompas      
Halaman 
depan 
25 30,28 -5,28 27,88 0,92 
Halaman 
Dalam 
41 35,72 5,28 27,88 0,78 
Republika      
Halaman 
Depan 
19,72 19,72 5,28 27,88 1,41 
Halaman 
Dalam 
23,28 23,28 5,28 27,88 1,2 
     4,31 








= 4,31 dengan derajad kebebasan (df)=1, kemudian 




 ternyata melampaui nilai kritis 
yang ditetapkan yaitu 3,84 dengan demikian terdapat perbedan yang signifikan 
terkait sumber penyajian berita pembentukan Kabinet Indonesia Bersatu II di surat 
kabar kompas dan Republika periode 11-31 Oktober 2009.Dari data tersebut bisa 
kita lihat bahwa Kompas dan Republika memandang bahwa berita Pembentukan 
Kabinet Indonesia Bersatu II mempunyai nilai berita yang berbeda. Berita yang 
ditempatkan di halaman depan dipandang mempunyai nilai berita yang lebih 





KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan  
 
Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan peneliti dalam skripsi 
dengan judul “MEDIA DAN PENYAJIAN BERITA PEMBENTUKAN 
KABINET” (Studi Analisis Isi Penyajian Berita Pembentukan Kabinet Indonesia 
Bersatu II  di  Surat Kabar Harian Kompas  dan Republika periode 11-31 Oktober 
2009) maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 
a. Pada kategori frekuensi  penyajian berita Pembentukan Kabinet 
Indonesia Bersatu II berita surat kabar harian Kompas memberikan 
porsi yang lebih besar dari pada Republika,  pada surat kabar harian 
Kompas terdapat 66 berita sedangkan Republika hanya terdapat 43 
berita. 
b. Untuk kategori  topik berita /ragam isi penyajian berita Pembentukan 
Kabinet Indonesia Bersatu II antara surat kabar Kompas dan 
Republika tidak terdapat perbadaan yang signifikan  dalam 
penyajianya sebab X
2
<nilai kritis (8,5< 9,49). Dari hal ini bisa 
dikatakan bahwa dalam menyusun dan menyajikan berita Kompas 
dan Republika masih berpihak pada suatu kepentingan yang dalam 
hal ini adalah kepentingan masyarakat. Betapapun idealnya sebuah 
penerbitan pers, tidak dapat hidup tanpa ditentukan oleh “hukum 
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pasar”. Artinya peranan masyarakat pembeli produk dan juga media 
periklanan sangat menentukan hidup atau matinya sebuah penerbitan 
pers. Mau tidak mau kompromi terbesar dari idealisme pers sekarang 
adalah berhadapan dengan realitas pasar. . 
c. Pada kategori sumber penyajian berita kedua surat kabar  Kompas 
dan Republika mempunyai perbadaan yang signifikan. Untuk 
kategori sumber berita nilai X
2 
>nilai kritis (8,41>7,82).dari hal 
tersebut dapat disimpulkan bahwa bahwa harian Kompas dan 
Republika  dalam pemilihan dan penampilan berita sebagai produk 
utamanya mencerminkan sikap dan kepentingan media massa  yang 
berbeda terhadap fenomena yang ada di masyarakat. 
d. Terdapat perbedaan yang signifikan terkait penempatan halaman 
berita. Pada kategori ini nilai X
2
> dari nilai kritis (4,31>3,84). Dari 
hal ini terlihat bahwa Kompas dan Republika memandang bahwa 
berita Pembentukan Kabinet Indonesia Bersatu II mempunyai nilai 
berita yang berbeda.  
 
B. SARAN 
Penelitian ini ditujukan untuk mengetahui perbedaan penyajian berita 
pembentukan Kabinet Indonesia Bersatu II di surat harian Kompas dan Republika 
pada periode 11-31 Oktober 2009 dilihat dari kategori frekuensi berita, bentuk 
penyajian berita, ragam isi penyajian berita, sumber berita dan penempatan berita. 
Dengan keterbatasanya,peneliti mengakui banyaknya kekurangan dalam 
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penelitian ini sehingga hasil penelitian ini masih jauh dari sempurna. Oleh sebab 
itu peneliti selanjutnya diharapkan dapat menemukan sesuatu  yang menonjol dari 
kedua surat kabar. Sehingga dapat dijadikan patokan dalam penelitian selanjutnya.  
 
DAFTAR PUSTAKA 
Ahmadi, T. Sistem Pers Pancasila,Jakarta: Departemen Penerangan RI, 1977. 
Ali, Bachtiar. Persurat Kabaran Indonesia Dalam Era Reformasi, Jakarta: Sinar 
 Harapan, 1988. 
Abrar A Nadya. Berjuang Menghadapi Perkembangan Massa, Yogyakarta: 
 Liberty, 1992. 
Arikunto, Suharsimi. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, Jakarta: 
Bina Aksara, 1987. 
Assegaf, Djafar. Jurnalistik Massa Kini Pengantar Kewartawanan, Jakarta: 
Ghalia Indonesia. 1985. 
Budyatna, Muhammad. Jurnalistik Teori dan Praktek, Bandung: Remaja Rosda 
Karya. 2005. 
DS, Akhmad. Jurnalistik dan Konteksnya, Jakarta: PT. Pabelan. 1996. 
Fisher, Aubrey. Teori-Teori Komunikasi, Bandung: Remaja Rosda Karya. 1986. 
Golan, G. & Wanta, W. (2004). Guest Columns Add Diversity to NY Times Op-Ed 
 Pages. International Journal of Communication 3 (2009), 517-539.  
Harahap, Krisna. Kebebasan Pers di Indonesia dari Massa ke Massa, Jakarta: PT. 
PT Grafiti Budi Utama. 2000. 
Ishadi, Sumbangan Media Massa Elektronik Menuju Indonesia Baru, Jakarta: 
Kompas. 2001 
Ishwara, Luwi. Catatan –Catatan Jurnalisme Dasar, Jakarta: Kompas. 2008. 
Kripendorf, Klaus. Analisa Isi Pengantar Teori dan Metodologi, Jakarta: Rajawali 
Pers. 1991. 
Oetama, Jakob. Perspektif Pers Indonesia, Jakarta: LP3ES.1989. 
Mallarangeng, Rizal. Pers Orde Baru, Tinjauan Harian KOMPAS dan Suara 
Karya, Yogyakarta: Gajah Mada University. 1992. 
Mc Quail, Dennis. Teori Komunikasi Massa:Suatu Pengantar, Jakarta: Erlangga. 
1996. 
Mursito, Penuliasan Jurnalistik, Konsep dan Teknik Penulisan Berita, Solo: 
Spikom. 1989. 
Rachmad, Jalaludin. Metode Penelitian Komunikasi, Bandung: Rosda Karya. 
1999. 
Reese, Understanding the global journalist: A Hierarchy-of-Influences Approach, 
 Journalism Studies . International journal of communication 3(2009), pg 
 44 
 
Setiawan , Bambang. Content Analysis: Seri Metodologi Penelitian, Yogyakarta: 
FISIPOL UGM.1983. 
Singarimbun, Masri dan Efendi Sofian, Metode Penelitian Survey, Jakarta: 
LP3ES. 1991. 
 
 
